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RINGKASAN

SUNARDI. K4A000023. Analisis Efisiensi Faktor Produksi Usaha Budidaya Udang
Windu (Penaeus monodon Fabricius) Di Kecamatan Juwana Kabupaten Pati.
(Pembimbing SUMINTO dan IMAM TRIARSO).

Pengembangan budidaya udang windu di Kecamatan Juwana didorong oleh
adanya permintaan udang dalam dan harga yang tinggi, serta ketersediaan potensi
lahan tambak yang cukup Iuas. Di Kecamatan Juwana pada umumnya petani
tambak melakukan budidaya udang windu dengan sistem sederhana dan sistem
madya. Oleh karena itu, penelitian ini ditujukan (1) untuk mengetahui dan
membandingkan tingkat efisiensi penggunaan faktor-faktor produksinya, (2) untuk
mengetahui dan membandingkan tingkat kelayakan usaha budidaya udang windu
(Penaeus monodon Fabricius) sistem sederhana dan sistem madya.

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat studi kasus, di mana
pengumpulan datanya dilakukan dengan cara wawancara dan observasi.
Pengambilan sampel dilakukan secara purposive random sampling, sehingga
sampel yang terpilih sebanyak 22 responden dari 10 desa yang mewakili masing-
masing sistem sederhana atau sistem madya. Data yang diperoleh dianalisis
dengan regresi linier berganda Cobb Douglas. Untuk menguji keberartian
koefisien regresi secara keseluruhan digunakan Ujt F, sedangkan uji t untuk
menguji efisiensi ekonomis. Untuk mengukur kelayakan wusaha budidaya
digunakan MEC, RBI, PP, R-C ratio. Sedangkan untuk membandingkan tingkat
kelayakan usaha dilakukan uji Wilcoxon. Penelitian dilakukan selama 6 bulan,
yaitu dari bulan Juni sampai bulan Nopember 2002 di Kecamatan Juwana
Kabupaten Pati,

Aspek teknis budidaya udang dengan sistem sederhana diperoleh persamaan
fungsi produksi: log Y = log 1,0014 + 0,05711 log X; + 0,0184 log X, + 0,0608
log X3 + 0,0921 log X4 + 0,0344 log X5 dan sedangkan untuk sistem madya
diperoleh log Y = log 3,9009 + 0,0778 log X; + 0,3101 log X, + 0,0462 log X5 +
0,0559 log X4 + 0,0727 log Xs. Uji F sistem sederhana maupun sistem madya nilai
F hitmg < F e pada taraf kepercayaan 5% berarti kelima variabel tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi udang.

Nilai koefisien determinasi (R*) untuk sistem sederhana sebesar 0,6000 berarti
60,00 % produksi dipengaruhi faktor produksi pada penelitian ini. Sistem madya
sebesar 0,4850 berarti 48,50% produksi dipengaruhi faktor produksi pada
penelitian ini.

Aspek ekonomis dari sistem sederhana memiliki nilai efisiensi ekonomis (uji t}
sistem sederhana tenaga kerja (X5) = 51,80971 (Xs) dan Obat-obatan (Xy) =
51,5333 berpengaruh sangat signifikan t > 0,05. Hasil efisiensi ekonomis (uji t)
sistem madya faktor Obat-obatan (X,) = 101,0266 dan produksi tenaga kerja (Xs)
= 97,2905 berpengaruh sangat signifikan t > 0,05.




Analisis kelayakan usaha budidaya udang windu sistem sederhana diperoleh
MEC = 46,654 %, RBI = Rp. 4.726.494, PP = 1,3872 tahun, dan RC RATIO =
1,8362 Sedangkan sistem madya diperoleh MEC = 69,163 %,
RBI = Rp. 12.337.465, PP = 1,2480 tahun, RC RATIO = 2,0984.

Uji Wilcoxon untuk MEC sistem sederhana berbeda nyata dibandingkan dengan
sistem madya thiwne= 6,533 > tupe =2,076. RBI sistem sederhana berbeda nyata
dibandingkan dengan sistem madya thitng™ 20,064 > tgpe =2,076. PP sistem
sederhana berbeda nyata dibandingkan dengan sistem madya thin= -3,2195 <
trabet = -2,076. R-C Ratio sistem sederhana berbeda nyata dibandingkan dengan
sistemn madya thiumg= 6,3482 > tiapy =2,076.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa usaha budidaya udang windu sistem

madya lebih layak diusahakan dibandingkan usaha budidaya udang windu sistem
sederhana.




SUMMARY

SUNARDI. K4A000023 the analisys of Economic Efficiency to the of tiger
prawn (Penaeus monodon Fabricius) by the traditional system and the middle

system (Sistem Sederhana dan sistem madya) in Juwana District, Pati Regency
(vised by SUMINTO and IMAM TRIARSO).

The development of the effort how to develop the fishpond of tiger prawn in
Juwana District, Pati Regency are early much demand and hig prize and supported
by field potential and width. Whatever they had been problems disease and low
technology applications to grow up productions.

The research about the analysis of economic efficiency the effort of how to
develop tiger prawn (Penaeus monodon Fabricius) by the traditional system and
the middle system in Juwana District, Pati with the goals: (1) to know and
compare the eligible level the effort of how to develop tiger prawn (Penaeus
monodon Fabricius). (2) to know and compare the efficiency level the usage of
production factors the effort of how to develop tiger prawn traditional system and
middle system.

Research method used is descriptive method in case study the collective data
through interview and observation, getting sample is done by sampling purposive.
The requirement of data is analyzed by double linear regression Cobb Douglas. F
test is used to observe the meaning full of global regression coefficient and t test
for examine partial correlation. While to know and compare the eligible of the
effort is done by examine total quadrant of will t student test the research is hold
from October to December 2002 in District of Juwana, Pati Regency.

Based on the result of research, technical aspect of function production traditional
system, log Y = log 1,0014 + 0,05711 log X, + 0,0184 log X, + 0,0608 log X5 +
0,0921 log X4 + 0,0344 log X5 and middle system, log Y = log 3,9009 + 0,0778
log X1 + 0,3101 log X, + 0,0462 log X3 + 0,0559 log X, + 0,0727 log Xs. From F
test, both of private and collaboration design shows that F account value < F table
either in probability 5% or 1%, these mean the fifth variables have not the real is
fluencies to prawn production.

Determination coefficient value (R?) for traditional system have 0,6000 means
60,00 % of production resulted is affected by production factors established in the
result of research, while for middle system have 0,4850 means 48,50% production
resulted is affected.

Economic aspect simple system have value t test labour (Xs) = 51,8071 and drugs
(X4) had efford significant = 51,5333 t > 0,05. Result of middle system t test
drugs (X4) = 101,0266 and labour (Xs) = 97,2905 had efford significant t > 0,05.




In properly aspect, traditional system have MEC = 46,654 %, RBI = Rp.
4.726.494 dan PP = 2,046 years, RC RATIO = 1,3872. While middle system have

MEC = 69,163 %, RBI = Rp. 12.337.465 dan PP = 1,2480 years, RC RATIO =
2,0984.

Wilxocon test result on MEC traditional system between MEC middle system
have tcoun=6,533 > tun= 2,076. RBI traditional system between RBI middle
system have teoun= 20,064 > tyyo= 2,076. PP traditional system between PP middle
system have teoun™= -3,2195 < tiye= -2,076. R-C Ratio traditional system between
R-C Ratio middle system have tegun= 6,3482 > tabie= 2,076.

Conclution of result research the prawn production middle system on Juwana
District more properly can be effort than traditional system, because according

middle system have MEC, RBI, PP and R-C Ratio bigger than traditionally
system.
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BAB I

PENDAHULUAN

i.1. Latar Belakang

Budidaya pertambakan udang adalah usaha memelihara dan membesarkan
udang dalam perairan tambak serta memanennya, dengan tujuan untuk
" mendapatkan keuntungan (profit). Dengan batasan tersebut maka kegiatan
budidaya udang merupakan kegiatan industri di mana, udang adalah “pabrik
daging udang” dan perairan tambak menjadi wadah atau lingkungan dari pabrik
tersebut. Keberhasilan industri daging udang sangat dipengaruhi oleh lingkungan
pabrik itu berada. Faktor penentu produktivitas industri daging udang adalah jemnis
dan kualitas bahan produk yang berupa daging udang serta kondisi lingkungannya
(vaitu kualitas perairan dan tambak) (Wardoyo, 1990).

Meningkatnya permintaan udang dari tahun ke tahun dengan produksi
yang belum mencukupi kebutuhan udang dunia telah menyebabkan pesatnya
perkembangan jumlah usah:i pertambakan udang di Indonesia (Buwono, 1993).
Lebih lanjut Subijanio dan Mudiantono (1992) menyatakan pula bahiwa pesatnya
perkembangan perusahiaan pertambakan di Indonesia juga disebabkan oleh
turunnya produksi udang dari hasil tangkapan di laut sejak tahun 1980-an dengan
adanya pelarangan beroperasinya alat tangkap Trawl melaluiv Keppres 35/1980.
dengan demikian produksi udang dari perusahaan pertambakan berperan penting

dalam ekspor perikanan Indonesia.
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Rahardi et al (1993) menyatakan bahwa salah satu jalan untuk memenuhi
permintaan udang yang semakin meningkat dari tahun ke tahun oleh negara-
negara pengimpor tersebut adalah dengan meningkatkan produksi melalui usaha
budidaya. Menurut Aji ef. al (1998), peluang pasar dan kelayakan usaha budidaya
udang masih sangat besar. Permintaan pasarnya masih terbuka lebar, khususnva
Jepang, dan ke Amerika Serikat. Oleh karena itu, banyak negara di Asia Tenggara,
termasuk Indonesia yang menjadikan udang sebagai komoditas primadona ekspor
{Kang,1993).

Di antara berbagai jenis udang yang dibudidayakan dan diekspor adalah
udang windu, yakni komoditas yang sangat diminati oleh para petani tambak,
karena permintaan dan harganya yang cukup tinggi di pasaran luar negeri
(Supriharyono et. al, 1998).

Udang Windu (Penaeus monodon Fabricius) masih terus dikembangkan

. atau dibudidayakan, sebab merupakan salah satu sumber protein hewani dan

méfnpunyai nilé.iréicspor yang tinggi. Berhubung pangsa pasar luar negeri terbuka
tuas, maka harga udang dalam negeripun tinggi, dan yang menarik, udang sebagai
komoditas ekspor secara ekonomis tidak terganggu dengan masalah penurunan
nilai tukar mata uang negara lain.

Dengan meningkatnya usaha pertambakan, produksi udang yang
diimbangi dengan harga jual yang tinggi tersebut menyebabkan udang dan usaha
pertambakan mempunyai andi! yang cukup besar dalam perolehan devisa negara.
Seperti apa yang dikatakan oleh Aji et al. (1998), peranan udang dalam perolehan
devisa negara tetap berada pada rangking atas antara komoditas ekspor perikanan

kita dan memberi peluang bagi berkembangnya industri-industri penunjangnya




seperti cold storage, produsen pakan, benih sehingga pada gilirannya akan dapat
menciptakan lebih banyak lapangan kerja.
Sistem teknologi dari budidaya pertambakan udang di Indonesia menurut
Rachmatun dan Mudjiman, 1995 dapat dikelompokkan sebagai berikut:
a. Sistem Budidaya Sederhana
Yaitu sistem budidaya dengan luas petakan 3 - 10 ha, padat penebaran yang
rendah 1 - 5 ekor/m’, pakan udang hanya mengandalkan dari alam/pakan
alami dan pengggunaan faktor teknologi budidaya hampir tidak dilakukan,
produksi 100 - 500 kg/ha/th,
b. Sistem Budidaya Madya
Merupakan peningkatan dari sistem budidaya sederhana dengan petakan yang
lebih kecil 1 - 3 ha dilengkapi dengan pintu pemasukan dan pengeluaran,
padat tebar 5 - 10 ekor / m?, dilakukan penambahan pakan buatan, produksi
500 - 1000 kg/ha/th.
¢. Sistem Budidaya Maju
Konstruksi tambak dengan petakan yang lebih kecil 0,2 _ 0,5 ha dibuat dari
beton dengan padat tebar lebih dari 20 ekor/m’ dan untuk memenuhi
kebutuhan pakan digunakan pakan khusus untuk udang. Teknologi yang
digunakan sudah Jebih maju antara lain penggunaan kincir, manajemen
kualitas air dan manajemen pakan sehingga produksi dapat mencapai 2.000 -
20.000 kg/ha/th.
Usaha pengembangan budidaya tambak udang dapat dikatakan juga
" merupakan penciptaan lapangan kerja yang memberikan kesempatan kerja bagi

tenaga kerja di suatu daerah. Oleh karena itu setiap perbaikan usaha budidaya
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tambak udang akan memberikan pengaruh pada kesejalileraan hidup petambak
udang itu sendiri.

Usaha-usaha budidava udang vang sekarang banyak berkembang harus
dijalankan secara efisien agar mendapatkan kesuksesan atau hasil yang optimal.
Mcourut Subijanto dan Mudiantono (1992), untuk mengukur kesuksesan dan
kenagalan usaha budidaya udang adalah dengan melakukan analisis biaya dan
hasil mengestimasi [ungsi produksi yang menunjukkan input yang berpengaruh
terhadap produksi yang dihasilkan. Fungsi produksi tersebut juga dapat
menunjukkan efisiensi dan input yang digunakan dan refurn (0 scale.

Keberhasilan usaha budidaya tersebut dilakukan dengan cara
mengoptimalkan penggunaan faktor produksi sebaik mungkin. Dalam hal ini, para
pengusaha atau petani tambak haruslah bertindak secara efisien dengan
melakukan penghematan/ penekanan biaya yang dibutubkan selama proses
produksi dengan jalan merekayasa faktor-faktor produksi melalui penguasaan
teknologi tertentu sehingga tercapai efisiensi teknis dan ekonomis.

Dengan penggunaan faktor-faktor produksi yang optimal, maka akan
dapat memperkecil atau mengurangl kemgianhkemgian sehingga diharapkan dapat
lebih meningkatkan pendapaian yang diperoleh dan pada gilirannya dapat
menunjang peningkatan taraf hidup masyarakat serta devisa negara
1.2, Permasalahan

Usaha budidaya wudang merupakan salah satu usaha yang
mengkombinasikan  faktor-faktor produksi untuk menghasilkan produk yang
menguniungkan ditinjau dari masukan (biaya) dan keluaran (manfaal) yang

diperoleh. (Triarso. I, 2002, Komunikasi Pribadi).
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Sudarsono (1983) menyatakan bahwa metode atau proses produksi adalah
suatu kombinasi faktor-faktor produksi yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu-
satuan produk, karena adanya Bersifat mutlak agar proses produksi dapat
dyalankan untuk menghasilkan produk. Soekartawi, (1990) menyatakan bahwa
faktor-faktor produksi yang mempengaruhi proses produksi uniuk menghasilkan
produk, dapat dikategorikan menjadi dua yaitu:

1. Faktor produksi yang dapat dikuasai petani seperii luas tanah, jumlah pupuk,

tenaga kerja, dan lain-lain.

bt

Faktor produksi vang tidak dapat dikuasai petani seperti iklim, harga, hama,
penvakit, dan lain-lain.

Bishop dan Toussaint (1999) mengatakan, adanya pengaruh dan faktor-
faktor produksi yang tidak dapat dikuasai petani sehingga para petani tidak dapat
menentukan secara tepat berapa jumlah produk yang akan diperoleh dan proses
produksinya, Para petani hanya dapat melakukan pengalokasian sumberdaya yang
dimilikinya secara terbatas seperti tanah, tenaga kerja, modal, dan lain-lain faktor
produksi agar produk yang dihasilkan dapat mencapai tingkat yang optinial.
Keputusan untuk mengalokasikan sumberdaya yang terbatas tersebut sangat
menentukan besarnya produk yang dihasilkan. Hubungan kuantitatif antara faktor-
faktor produksi dengan produk yang dihasilkan disebut dengan istilah fungsi
produksi.

Dengan demikian, maka suatu fungsi produksi akan dapat memberikan
Leierangan mengenai berapa jumlah oufput yang diharapkan apabila input-input
tertentu dikombinasikan dalam cara yang khusus. Kombinasi-kombinasi input itu

banyak macamnya, akan tetapi tidak semua input dalam fimgsi produksi diketahui




oleh petani. Oleh karena itu, periu dilakukan penelitian untuk mengetahui fakior-
faktor produksi yang memberikan manfaat terbesar atau tingkat efisiensi yang
tertinggi bagi proses produksi dan usala yang dijalankan.

Suatu fungsi produksi menggambarkan teknologi yang digunakan oleh
suatu perusahiaan, suatu industri, atau suatu perekonomian secara keseluruhan.
Dalam keadaan ieknologi terientu, hubungan antara fakior-fakior produksi dengan
produk tercermin dalam rumusan fungsi produksinya. Teknologi yang berubah
akan mengakibatkan perubahan pula pada fungsi produksi (Sudarsono 1983).

Collin William (1986) mengatakan bahwa pada budidaya umumiya masily
dilaksanakan secara coba-coba, sehingga sering terjadi adanya perubahan dalam
pemeliharaan baik sistem pengelolaan maupun penggunaa bahan masukan.

Teknologi budidaya udang windu merupakan teknologi terapan, kendati
demikian keberhasilan usaha tambak ditentukan oleh kesadaran dan kemampuan
dari petani tambak dalam mengelola faktor produksi tersebut. Kesadaran dan
kemampuan akan semakin tinggi jika tckmologi yang digunakan dapat
| meningkatkan produksi, memiliki ketrampilan dan sarana guna menerapkan
teknologi tersebut serta kondisi yang menguntungkan masyarakat sekitamya.
Faktor produksi dimaksud antara lain lahan budidaya, media budidaya, orgamisme
budidaya, pakan dan tenaga kerja. Interaksi faktor-faktor tersebut akan
berlangsung secara bersamaarn, oleh karena iiu penanganannya harus dilakukan
secara holistik dan tidak dapat dilakukan secara parsial.

Sejalan dengan perkembangan teknologi pertambakan di beberapa daerah
termasuk usaha budidaya udang di Kecamatan Juwana, teknologi yang digunakan

berbeda-beda yaitu sistem sederhana dan sistem madya. Penggunaan kedua




teknologi tersebut sejauh ini masih belum diketahui dengan tepat mana yang

paling menguntungkan, dan belum banyak yang menguasai manajemen yang

dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas tambak.
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1.3.

1.4

1.5.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui dan membandingkan tingkat efisiensi penggunaan faktor-
faktor produksi, baik teknis maupun ekonomis pada usaha budidaya udang
windu dengan sistem sederhana dan sistem madya di Kecamatan Juwana
Kabupaten Pati.
Untuk mengetahui dan membandingkan tingkat kelayakan usaha pada
budidaya vdang windu dengan sistem sederhana dan sistem madva di
Kecamatan Juwana Kabupaten Pati.
Kegunaan Penelitian

Kegunaan darn penelitian ini adalah:
Memberikan informasi tentang kelayakan usaha dan efisiensi penggunaan
faktor produksi (benur, pakan, obat-obatan/pestisida, pupuk, bahan bakar,
tenaga kerja) pada usaha budidaya udang windu dengan sistem sederhana dan
sistem madya di Kecamatan Juwana Kabupaten Pati.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat merupakan salah satu bahan
pertimbangan dalam penerapan kebijaksanaan pengembangan usaha-usaha
budidaya udang windu di Kabupaten Pati.
Waktu dan Tempat

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan selama 6 bulan sejak bulan Juni 2002,

sampai  dengan Nopember 2002. Tempat penclitian di lokasi unit-unit

pertambakan di wilayah Kecamatan Juwana, yang meliputi 10 desa yaitu Desa:

Genengmulyo, Agungmulyo, Langgenharjo, Bakaran Kulon, Bakaran Wetan,

Sejomulyo, Doropayung, Mintomulyo, Gadin’grejo, Margomulyo.




BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. AspekTeknis Budidaya Udang Windu

Menurut Suyanto dan Mujiman (2001), pemilihan lokasi yang baik dan cocok
untuk melaksanakan wusaha pertambakan memegang peranan penting dalam
keberhasilan budidaya udang. Budidaya udang windu yang paling baik adalah di
sepanjang pantai, dan mudah dicapai oleh kendaraan sebagai sarana pengangkutan. Di
sepanjang pantai, air asin mudah didapat dan dekat muara sungai sehingga air payau
yang diperlukan untuk budidaya tambak selalu tersedia, sehingga biaya pengadaan air
sangat murah (Darmono, 1991).

Menurut Wardoyo (1990), ditinjau dan sistem pengairannya, pertambakan

udang di Indonesia digolongkan menjadi:

a. Pertambakan berpengairan sederhana

Yaitu pertambakan yang pengaturan airnya semata-mata didasarkan kepada
tenaga pasang surut air laut.

b. Pertambakan berpengairan setengah teknis
Yaitu pertambakan yang pengairannya menggunakan sistem irigasi, saluran air
diatur dengan pintu-pintu pengatur aliran yang pada saat-saat tertentu secara

sementara digunakan pompa.




C.

Pertambakan berpengairan teknis

Yaitu pertambakan dengan sistem irigasi sepenuhnya sehingga pengairannya

dapat diatur dengan menggunakan pompa dan pintu-pintu air.

10

Perbedaan komponen sarana teknologi tambak udang dengan sistem

sederhana dan madya terlihat pada tabe!l 1 di bawah ini.

Tabel 1. Kisaran Komponen Teknologi Pada Budidaya Udang Sistem Sederhana.

Komponen Penelitian Pustaka Sumber
KONSTRUKSI
e Luas i4 ha 1-4 ha Dirjen Perikanan 1989
e Bentuk Petakan | Segi empat Segi empat Dirjen Perikanan 1989
e Luas Caren 15— 18% dari luas | 16 —20% dari | Dirjen Perikanan 1993
petakan luas petakan
e Kedalaman 40 cm dari 60 cm dari Ditjen Perikanan 1993
Caren permukaan permukaan
pelataran pelataran
e Sistem irigasi | Airtawar & laut Air tawar & laut | Ditjen Perikanan 1993
¢ Pintu air Kayu kelapa/ Kayu Dirjen Perikanan 1993
meranti
PERSIAPAN
TAMBAK
- Pengeringan Tanah dasar retak- ‘| Tanah dasar Dirjen Perikanan 1993
retak retak-retak
- Kapur
PADAT
PENEBARAN
-PL 15-20 14.750 ek/ha/mt 12.000 ek/ha/mt | Dirjen Perikanan 1993
PENGELOLAAN
- Kedalam air +55¢m 60— 100 cm Dirjen Perikanan 1993
- Salinitas 10 — 25 permil 10 —30 permil | Dirjen Perikanan 1993
- Pemasukan/ Pasar surut air laut | Pasar surut air | Dirjen Perikanan 1993
Pembuangan dan pompa laut dan pompa
air
PEMBERIAN
PAKAN
- Buatan 200 kg/ha/mt - kg/ha/mt Dirjen Perikanan 1993
PRODUKSI
-  Kg/Ha/mt 176,82 kg/ha/mt 240 kg/ha/mt Dirjen Perikanan 1993
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Tabel 2. Kisaran Komponen Teknologi Budidaya Udang Sistem Madya.

Komponen Penelitian Pustaka Sumber
KONSTRUKSI
e Luas 1 ~2 ha 1-2 ha Dirjen Perikanan (1993)
0,5—1ha Alie Poernomo (1988)
¢ Bentuk Segi empat Segi empat Dirjen Perikanan (1993)
Petakan Mudjiman A. (1989)
e Luas Caren 20 —25% dari 30 - 50% dari Dirjen Perikanan (1993)
luas petakan luas petakan
e Kedalaman 35 ¢m dari 60 cm dari Dirjen Perikanan (1989)
Caren permukaan permukaan
pelataran pelataran
e Sistem irigasi | Airtawar & laut | Airtawar & laut | Dirjen Perikanan (1989)
Fairus (1988)
e Pintu air 2 buah pintu : 2 buah pintu : Nurdjana dan
masuk dan masuk dan Widyatmoko (1988)
keluar, bahan keluar, bahan
kayu kelapa/ kayu
kayu Kalimantan
PERSIAPAN
TAMBAK
- Pengeringan Tanah dasar Tanah dasar Dirjen Perikanan (1993)
retak-retak retak-retak
- Kapur Dirjen Perikanan (1993)
PADAT
PENEBARAN
-PL15-20 40.000 ek/ha/mt | 60.000 ek/ha/mt { Dirjen Perikanan (1993)
PENGELOLAAN '
- Kedalam air + 100 cm 120 cm Digjen Perikanan (1993)
- Salinitas 10 — 25 permil 10— 30 permil | Alie Poernomo (1988)
- Pemasukan/ Pompa Pompa Dirjen Perikanan (1993)
Pembuangan
air
PEMBERIAN
PAKAN :
- Buatan 475 kg/ha/mt 750 kg/ha/mt Dirjen Perikanan (1993)
PRODUKSI '
- Kg/Ha/mt 405 kg/ha/mt 1.200 kg/ha/mt | Dirjen Perikanan {1993)

Sapta Usaha Pertambakan merupakan rangkaian teknologi yang terdiri dari

tujuh (sapta) komponen sebagai langkah-langkah upaya intensifikasi tambak, yaitu
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terdiri dar (1) Perbaikan konstruksi tambak, (2) Penyediaan dan pengaturan air sesuai
kcbutuhan, (3) Pcngolahém tanah, pemupukan dan pemberian pakan, (4) Pencbaran
benth unggul, (5) Pengendalian hama dan penyakit, (6) Pengolahan dan pemasaran
hasil, dan (7) Manajemen usaha (SK. Direktorat Jenderal Perikanan No. 330/DI |
10763/1993).

Umumnya kegiatan persiapan tambak mencakup beberapa hal, yaitu (i)
perbaikan saluran dan pematang, (ii) perataan dasar pelataran tambak, dan (iii)
pengeringan dasar tambak. Persiapan tambak dilakukan paling cepat dalam waktu dua
minggu sebelum ditebari benih/glondongan. Oleh Nirnama (1999) dijelaskan, bahwa
ada epam tujuan pokok dalam persiapan tambak, yaitu: (i) menguraikan bahan-bahan
organik atau sisa-sisa pakan yang menumpuk pada dasar tambak, (ii} mengoksidasi
asam belerang (XI2S) yang ada di dasar tambak, (iii) memberantas hama, baik hama
atauv pemangsa maupun hama penyakit, (iv) meningkatkan derajat keasaman tanah
atau pH tambak, (v) meningkatkan kesuburan tambak dan pertumbuhan ganggang
dengan melakukan pemupukan, dan (vi) mengairi tambak sehingga siap untuk
ditebari benur.

Pengolahan tanah dasar mencakup semua kegiatan yang ditujukan untuk
menghasitkan kualitas tanah, baik yang bersifat fisik, kimia dan biologi, sehingga
mendukung kelayakan lingkungan hidup udang yang dipelihara (Nirnama, 1996).
Menurut Kusnendar, B dan Sudjiharno (1984), tujuan pengeringan tambak yang

utama adalah:




(1) Mineralisasi bahan organik yang tertimbun di dalam tanah dasar (2)
menghilangkan gas-gas beracun seperti H,S, NH; dan bahan-bahan lainnya yang
dihasilkan selama proses pembusukan aerob sewaktu tambak penuh dengan air. (3)
membasmi ikan-ikan liar (rucah) yang tidak dikehendaki berada dalam tambak.

Setelah tanah dasar tambak cukup tinggi, maka kegiatan selanjutnya adalah
pembalikan tanah.dasar tambak Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk membuat
pori-pori tanah sehingga oksigen yang masuk ke dalam tanah akan semakin banyak.
Dengan kondisi cukup oksigen (aerob), maka proses mineralisasi akan cepat
berlangsung dengan sempurna. Pembalikan tanah ini dapat dilakukan sedalam 25 cm
dengan menggunakan cangkul atau bajak (Nimama, 1996).

Di samping itu, untuk menaikkan pH tanah maupun sebagai penyangga
(buffer) pH tanah, maka dilakukan pengapuran. Pengapuran ini dapat pula menambah
kesuburan tambak karena mengandung unsur Kalsium (Ca). Sedangkan jenis kapur
yang biasa digunakan adalah kapur pertanian atau kaptan (CaCOs) atau kapur
gamping (CaOH). Pengapuran tersebut dilakukan dengan cara menebarkan merata ke
permukaan dasar tambak. Adapun dosis penggunaan kapur tersebut berkisar 500 -
2.000 kg/ha tergantung pH dan tekstur tanah sebelumnya (Nirnarna, 1996).

Cara termudah dalam pemberantasan hama adalah dengan cara pengeringan
tota! dasar tambak, schingga berbagai jenis ikan liar, kepiting, trisipan, ular dan
binatang lain yang tidak dikehendaki kehadirannya akan mati atau berpindah ke
tempat lain, Tetapi kadang-kadang setelah tambak terist air lagi, hama tersebut secara

alami muncu! lagi, yaitu masuknya larva, telur dan lainnya bersamaan dengan
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masuknya air ke dalam tambak, di mana saringan dalam pintu air tidak mampu
menyaring. Untuk mengatasi hama tersebut digunakan obat pemberantas hama yang
berupa cairan zat kimia (zat racun) (Rachmantun, 1978). Hama tambak adalah segala
biota (selain yang dibudidayakan) dan dianggap memgikan karena dapat mengurangi
jatah pakan hewan yang dibudidaya, serta dapat menimbulkan kerusakan terhadap
fasilitas budidaya (Kusnendar dan Sudjiharno, 1984).

Saponin merupakan pestisida yang didapat dari ekstrak biji teh yang aman
dan baik untuk digunakan. Karena pada konsentrasi rendah tidak berbahaya bagi
manusia dan tidak berakumulasi di dalam tubuh udang, serta mudah terdegradasi
(dekomposisi} di dasar tambak (Terazaki ef al, 1980).

Selanjutnya Terazaki ez al, (1980) melaporkan bahwa daya racun saponin
tergantung pada jenis (varietas) tehnya. Dalam bungkil biji teh Thailand, kandungan
saponinnya berkisar antara 2,9 - 5,25 %, sedang Jepang 6,1 - 7,2 %. Sedangkan
Hardjono dan Rachmatun (1987); Murtidjo (1988); serta Mudjiman dan Rachmatun
{1989), melaporkan bahwa bungkil biji teh Indonesia mempunyai kandungan saponin
berkisar antara 10 - 15 %. Dalam budidaya udang berwawasan lingkungan,
‘pemberantasan hama sebaiknya dilakukan menggunakan pestisida organik yang
mudah terurai atau yang sudah ada ijin penggunaannya. Untuk memberantas ikan-
ikan liar antara lain dapat digunakan ampas biji teh (saponin) dengan dosis 10 - 15
ppm atau 10 - 15 kg/ha, atau akar tuba (rotenon) sebanyak 5 -10 kg/ha, Brestan 60-
EC, Bayluside atau Aquatin, sedangkan untuk mengendalikan jambret (udang kecil)

dapat digunakan Basudin 60-EC dan Sumithion 50-EC. (Nirnama, 1996).
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Pemupukan dapat dilakukan untuk mempertahankan kesuburan tambak.
Selain itu dapat pula mempercepat proses mineralisasi bahan organik dasar tambak,
karena pupuk tersebut dapat digunakan sebagai sumber energi bagi mikroorganisme
pengurai. Jenis pupuk yang digunakan adalah pupuk anorganik (pupuk buatan) dan
pupuk organik (pupuk alam). Pupuk anorganik dapat langsung menyediakan unsur
hara dengan cepat, sedangkan pupuk organik biasanya melalui proses mineralisasi.
Selama itu dengan pemupukan ini dapat menumbuhkan makanan alami yakni berupa
klekap dan plankton yang berguna bagi makanan ndang di tambak (Nirnama, 1996).

Pemupukan tanah dasar pada umumnya dilakukan pada usaha budidaya
sederhana, karena budidaya sederhana masih menggantungkan adanya pakan alami
yang-merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan usaha budidaya
(Departemen Pertanian, 1987).

Pupuk organik (kotoran sapi / ayam) dengan dosis 500 - 1.000 kg/ha diberikan
paling lambat lima hari sebelum tambak diairi. Pupuk organik disebar merata ke
seluruh permukaan dasar tambak. Setelah itu dilakukan penggenangan air sedalam 10
cm dengan terlebih dahulu menyaring air agar larva predator maupun kompetitor
tidak masuk. Kemudian setelah 7 - 10 hari klekap akan tumbuh. Apabila dasar
tambak terutama pelataran telah berwarna hijau muda menandakan adanya
pertumbuhan klekap, maka secara bertahap tambak dapat diisi air yakni tahap
pertama setinggi 50 cm dan setelah seminggu dinaikkan sampai kedalaman 120 cm

dari caren. (Nirmama, 1996).
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Kegunaan pakan alami klekap terbatas hanya sebagai pakan alami pada awal
penebaran. Untuk kelangsungan penyediaan makanan alami selanjutnya dengan
menumbuhkan plankton. Plankton ini dapat ditumbuhkan dengan pemupukan
susulan. Adapun dosis pupuk yang digunakan 10 kg Urea dan 5 kg TSP per ha (10
dani pemupukan awal). Secara periodik pemupukan susulan dapat dilakukan setiap 1
.. minggu sekali tergantung populasi plankton dalam tambak. (Nirnama, 1996).

Penebaran benur dilakukan pada pagi hari atau sore hari setelah cuaca tidak
panas lagi, hal ini dilakukan untuk mencegah kematian benur yang tinggi. Untuk
mencegah agar jangan sampai terjadi kematian yang tinggi, maka diadakan adaptasi
atau aklimatisasi terhadap suhu dan salinitas perairan tambak. Cara untuk melakukan
aklimatisasi benur yaitu penambahan air pangangkut benih dengan air tambak secara
bertahap sedikit demi sedikit, karena suhu dan salinitas dapat menyebabkan
kegagalan di saat peneneran. Cara mengadaptasi benur menurut Rachmatun (1978)
adalah mula-mula air pengangkut yang berisi benur dicampur dengan air tambak
sebanyak 1/5 nya, selang waktu 2 - 3 jam kemudian ditambahi lagi 1/5 nya, begitu
seterusnya sampai suhu dan salinitas air tersebut sesuai kondisi air tambak.

Penebaran benur pada umumnya dilakukan pada mongso kapat (Oktober) dan
mongso kesongo (Maret) (Mudjiman 1982).

Dasar utama dari usaha budidaya udang adalah kepadatan benih yang tepat
dan sesuai dengan luas unit tambak. Padat penebaran yang kurang (under stocking)
akan mengakibatkan pemanfaatan pakan alami dan ruang menjadi kurang efisien.

Sebaliknya kelebihan padat penebaran akan menimbulkan kompetisi dalam
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pemanfaatan pakan dan ruang yang akan mengakibatkan penurunan laju pertumbuhan
dan kelangsungan hidup (Poernomo, 1988).

Tseng (1987) menyatakan bahwa pertumbuhan udang dipengaruhi olch dua
faktor utama, yaitu faktor yang berasal dan dalam tubuh udang itu sendiri yang juga
disebut faktor intern, dan faktor ekstern. Termasuk dalam faktor intern antara lain
keturunan, umur, ketahanan terhadap penyakit dan kemampuan untuk memanfaatkan
pakan secara baik. Termasuk dalam faktor ekstern antara lain pakan serta kondisi air
media pemeliharaan. Ada beberapa faktor kondisi perairan yang perlu mendapat
perhatian, antara lain: suhu, salinitas, pH, kandungan oksigen terlarut, kandungan
amoniak.

Batas toleransi suatu spesies terhadap kualitas air (terutama temperatur dan
salinitas) ternyata sangat tergantung dari spesies yang dibudidayakan tersebut.
Variabel yang dinilai mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas air
adalah oksigen terlarut pH, karbondioksida, nitrit, nitrat, asam sulfida, pestisida dan’
turbidit / kekeruhan (Tiews, 1981 dalam Pillay, 1992).

Kualitas air sangat penting artinya untuk kehidupan udang, baik untuk
késehatan dan pertumbuhannya, terutama untuk tambak sederhana dan madya. Air
yang berkualitas baik adalah air yang cukup mengandung oksigen, sifat fisik dan
mengalir 7,6 - 15,2 cm/det, sehingga sedimen dapat dikembalikan dalam keadaan
tersuspensi yang dibantu dengan pengerukan. Perlakuan dalam aerasi tidak
memberikan perbedaan antara kedua perlakuan, di mana penggunaan kincir 0 - 15

jam/hari tidak memperlihatkan perbedaan dengan penggunaan kincir 5 — 20 jam/hari
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selama 4 bulan pemeliharaan. Kondisi ini didukung oleh kadar oksigen terlarut dalam
tambak yang belum melewati batas kritis. Kondisi air yang baik dapat meningkatkan
nafsu makan udang. Dengan demikian besar peluané pakan dapat dikonsumsi secara
efisien. Kondisi air yang kurang baik menyebabkan nafsu makan udang menurun,
sehingga pakan akan tersisa.

Penurunan kualitas air seperti rendahnya kadar oksigen terlarut sangat
berbahaya bagi kehidupan udang. Poernomo (1989) melaporkan, bahwa gejala
abnormal udang mulai tampak pada kadar oksigen terlarut dalam air tambak yang
mencapai 2,1 ppm pada suhu air 30°C, walaupun perubahan kuliatas air yang lain
dalam keadaan normal. Fluktuasi harian oksigen terlarut inemperlihatkan pola yang
sama pada setiap padat penebaran, tetapi konsentrasinya cenderung lebih rendah, baik
di permukaan maupun di dasar perairan tambak, pada padat tebaran yang Iebih tinggi
(Rahmansyah ef.al. 1998). '

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan peningkatan produksi dalam
budidaya udang adalah pakan. Kualitas pakan yang baik diperlukan wuntuk
pertumbuhan pencegahan infeksi, malnutrisi dan peningkatan mutu produksi. Untuk
keperluan tersebut udang memerlukan protein, lemak, karbohidrat, vitamin den
mineral (Pascual, 1980 dalam Suwiryo, 1989). Kebutuhan akan zat-zat pakan tersebut
berbeda pada tingkat umur yang berbeda.

Menurut Sumeru dan Kusnendar (1978)Jpakan udang pada dasarnya dibagi
menjédi beberapa bentuk. Untuk itu bentuk dan ukuran pakan disesuajkan dengan

ukuran udang yang sedang dibudidayakan.
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Menurut Kusnendar dan Sudjiharno (1984) bahwa kuantitas pakan yang
diberikan juga sesuai ukurannya pula, yaitu:

- 200 % dan berat total tubuh per hari selama 10 hari pada saat penebaran.

100 % dan berat total tubuh per hari selama 10 hari dari pemberian pertaima
- 50 % dari berat total tubuh per hari selama 10 hari dari pemberian kedua

- 25 % dari berat total tubuh per hari untuk ukuran 1 — 10 gram

- 10% dari berat total tubuh per hari untuk ukuran 11 — 15 gram

- 8 % dari berat total tubuh per hari untuk ukuran 16 — 20 gram

- 6 % dari berat total tubuh per hari untuk ukuran 21 — 25 gram

- 4 % dari berat total tubuh per hari untuk ukuran > 26 gram

Pada budidaya sistem sederhana di samping membutuhkan pakan alami, bila
perlu dapat ditambahan pakan buatan. Sedangkan budidaya sistern madya dengan
padat penebaran tinggi hampir sepenuhnya tergantung pada pakan buatan. Akan
tetapi sumbangan nilai makanan alami tetap memegang peranan penting dalam
mencapai keseimbangan energi diperlukan biomasa udang yang dipelihara dalam
tambak (Poernomo, 1985).

Oleh karena itu pada teknologi budidaya sistem madya pakan merupakan
salah satu faktor utama yang berpengaruh terhadap keberhasilan budidaya udang.
Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam penggunaan pakan antara adalah mutu
pakan dan teknik pemberian. Sedangkan teknik pemberian pakan menyangkut waktu,
frekuensi, jumlah (dosis) dan cara pemberiannya. Adapun faktor lain yang

diperhatikan adalah faktor harga, faktor sosial (tenaga) dan faktor lingkungan
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2.2.  Aspek Ekonomi Usaha Budidaya Udang Windu

Fungsi produksi adalah hubungan teknis yang menghubungkan faktor
produksi atau input dengan hasil produksinya atau output Menurut Mubyarto (1977),
fungsi produksi merupakan suate fungsi yang menunjukkan hubungan antara hasil
produksi fisik (output) dengan faktor produksi (input). Beattie dan Taylor (1994)
mengatakan bahwa, fungsi produksi adalah sebuah deskriptif matematis atau
kuantitatif dari berbagai macam kemungkinan produksi yang dihadapi oleh suatu
perusahaan. Keuntungan adalah perbedaan antara penerimaan keseluruhan dengan
biaya keseluruhan; besarnya akan menjadi maksimum apabila selisih antara kedua
variabel tersebut semakin besar (Winardi, 1983). Sedangkan keuntungan usaha
menurut Collier, W.L. (1986) adalah penerimaan kotor dikurangi biaya, pakan,
pupuk, pestisida, benur dan upah tenaga kerja.

Biaya oleh Winardi (1983), didefiniskan sebagai suatu benda kekayaan atau
harta yang dikorbankan dengan tujuan sebagai usaha untuk mencapai suatu tujuan
tertentu vaitu untuk memperoleh keuntungan (laba) maupun penghasilan. Selanjutnya
dikatakan oleh Mubyarto (1986) bahwa biaya produksi dapat dibedakan menjadi dua
yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Yang dimaksud dengan biaya tetap adalah biaya
yang besar kecilnya tidak tergantung dengan biaya produksi. Sedangkan biaya
variabel adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh volume kegiatan
produksi. Jumlah dari biaya tetap dan biaya variabel adalah biaya total. Sedangkan

tambahan biaya sebagai akibat tambahan produksi disebut dengan biaya marginal.
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2.3.  Aspek Kelayakan Usaha

Menurut Djamin (1984) untuk mengetahui kelayakan usaha terhadap suatu
investasi proyek yang mempunyai umur ekonomis dibawah atau maksimum 3 tahun
dan turn-over capital yang cepat, maka alat untuk menganalisis menggunakan antara
lain MEC (Marginal Eficiency of Capital), PP (Payback Period), RBI (Ranking by

Inspection), dan R/C Ratio (Return Cost Ratio) atau disebut dengan analisis

Undiscounted. Kriteria ini tidak mempersoalkan apa yang akan diperoleh di

kemudian hari (in the future), atau berapa nilai sekarang (Present Value) yang

diperoleh.
Menurut Djamin (1984); Hermanto dalam Sayekti (1984), bahwa yang
dimaksud dengan:

1. MEC (Marginal Eficiency of Capital) adalah perbandingan antara keuntungan dan
modal total yang digunakan dan dinyatakan dalam persentase.

2. RBI (Ranking by Inspection) adalah selisih pendapatan kotor (Gross Benefit)
dengan jumlah biaya operasional dan biaya perawatan yang dikeluarkan oleh unit
usaha tersebut.

3. PP (Payback Period) adalah waktu yang dibutuhkan untuk mengemf;alikan modal
yang digunakan oleh unit usaha tersebut.

4. R/C Ratio (Return Cost Ratio) adalah perbandingén penerimaan kotor dengan

biaya.

e
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3. Penerimaan / pendapatan adalah penerimaan hasil penjualan dari semua produksi

dan besarnya keuntungan dari keadaan dari kualitas hasil produksi serta harga

jual produksi {Manullang, 1982).




BAB 1IX

MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1. Materi Penelitian

Dari data statistik perikanan {Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Pati
Tahun 2002) dapat diketahui bahwa luas pertambakan di seluruh Kecamatan
Juwana sebesar 2.378,466 Ha. Dari seluruh tambak yang ada tersebut sebagian
diusahakan untuk budidaya bandeng monokultur, udang monokultur, campuran
antara udang dan bandeng. Teknologi yang digunakan dalam usaha budidaya udang
di daerah tersebut pada umumnya adalah sistem sederhana dan madya. Perbedaan
tingkat teknologi tersebut ditentukan dengan pendekatan pada teknologi dan
manajemen pengelolaan.

Dalam penelitian ini yang menjadi materi penelitian adalah unit usaha
budidaya udang windu (Penaeus monodon Fabricius) dengan teknologi sederhana
dan teknologi madya di Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati. Adapun perbedaan

dari kedua teknologi budidaya tambak udang tersebut dapat ditunjukan pada Tabel

.1 dan Tabel 2.

3.2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kasus. Menurut
Singarimbun (1981) metode kasus adalah metode pengumpulan data dengan cara
mencatat keterangan sebagian kecil populasi, namun hasil yang diharapkan

menggambarkan sifat populasi dari objek penelitian. Metode kasus secara kualitatif
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menentukan hubungan suatu variabel-variabel serta membuat generalisasi untuk
suatu populasi yang dipelajari.
3.2.1. Metode Penentuan Lokasi dan Sampel

Pemilihan lokasi penelitian di Kecamatan Juwana dengan pertimbangan
bahwa kecamatan tersebut hamparan tambak baik lahan tambak yang sudah jadi
maupun lahan tambak pengembangan baru cukup banyak. Selain itu RTP di daerah
Kecamatan Juwana lebih banyak daripada RTP-RTP di daerah lain, dan juga di
Kecamatan Juwana petani tambak mengembangkan budidaya udang windu dengan
sistem baik sistem sederhana maupun sistem madya.

Sedang pemilihan desa ditentukan berdasarkan populasi unit usaha udang
tambak udang windu, yaitu desa yang mempunyai unit usaha tambak dengan
sistem sederhana dan sistem madya. Jumiah sampel ditentukan secara proporsional
dengan pertimbangan keseragaman, tingkat presesi data, waktu, maka penentuan
sampel 50% dari populasi pada unit usaha sistem sederhana dan sistem madya di
Kecamatan Juwana. Di Kecamatan Juwana terdapat 89 unit budidaya udang windu
yang aktif melakukan usaha budidaya diambil 44 unit usaha sebagai sampel.
jumlah responden sebanyak 22 orang responden sistem sederhana dan 22 orang
responden sistem madya. Responden penelitian tersebar pada 10 desa, yaitu, Desa
Genengmulyo, Agungmulyo, Lenggengharjo, Bakaran Kulon, Bakaran Wetan,
Sejomulyo, Doropayung, Mintomulyo, Gadingrejo, Margomulyo. Jumlah tersebut
diambil secara acak dari keseluruhan desa sampel. Untuk lebih lebih lengkap lihat

lampiran 3 dan 4.
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3.2.2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara.
Observasi yaitu mengadakan pengamatan pada obyek penelitian untuk mengetahui
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh responden. Sedangkan wawancara adalah
mengadakan tanya jawab pada responden, dilakukan secara berencana di mana
sebelumnya telah disusun suatu daftar pertanyaan yang telah direncanakan.
Sedangkan pencatatan data dilakukan secara langsung dengan mengisi daftar
pertanyaan yang ada.
Data primer yang diperoleh dan hasil wawancara adalah mengenai:
- Identitas responden
- Jenis dan jumlah faktor produksi yang digunakan serta biaya produksi
budidaya udang dalam satu musim tanam per hektar.
- Cara pengelolaan usaha budidaya udang dari masa persiapan hingga panen
(selama 1 x produksi)
- Bagaimana dan darimana faktor-faktor produksi seperti pakan, pupuk, pestisida,
benur dan tenaga kerja diperoleh.
- Berapa nilai faktor-faktor produksi dan produksi udang yang dihasilkan dalam
satu musim tanam / Ha.
- Permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam mengelola usaha budidaya
udang windu dengan sistem sederhana dan sistem madya.
Sedangkan data primer yang diperoleh dari hasil observasi adalah berupa
sarana dan prasarana budidaya tambak seperti petakan tambak, pematang tambak,
irigasi tambak, pintu tambak dan peralatan lapangan/kualitas air (pompa, kincir dan

lain-lain). Sarana penunjang seperti peralatan panen, tata letak tambak, keadaan
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usaha, pemberian pakan, pupuk, pengobatan, tenaga kerja dan padat tebar serta cara
melakukan pemanenan.

Data sekunder diperoleh dengan cara mencatat data yang ada kaitannya
dengan penelitian ini dari berbagai Dinas atau Instansi yang terkait, seperti Dinas
Perikanan -dan Kelautan Kabupaten Pati, Kantor Kecamatan Juwana, antara lain
produksi dan nilai produksi tambak di daerah penelitian serta peta daerah penelitian
maupun data lainnya yang berkaitan dengan penelitian.

3.2.3. Metode Analisis Data

Untuk menguji hipotesis digunakan empat uji sebagai berikut:

1. untuk menguji keberartian koefisien regresi secara keseluruhan (serempak)
digunakan F test.

2. untuk meﬁguji keberartian koefisien regresi secara parsiil digunakan t test.

3. untuk menguji efisiensi ekonomis faktor-faktor produksi (Xi) digunakan uji
efisiensi ekonomis (wji K-i).

4. untuk menguji validitas data dengan mengunakan 2 (dua) uji yaitu:
a. adatidaknya gejala heterokedastik dengan uji Barlett.
b. ada tidaknya autokorelasi dengan uji Durbin Watson.

3.2.3.1. Fungsi Cobb-Douglass dan Regresi Linear Berganda

Untuk mengetahui efisiensi teknis penggunaan beberapa faktor-faktor
produksi budidaya tambak udang windu (Penaeus monodon Fabr.) digunakan
fungsi Cobb-Douglass, baik pada sistem sederhana dan sistem madya di
Kecamatan Juwana Kabupaten Pati.

Usaha bidang tambak udang windu merupakan suatu proses produksi yang

menggabungkan faktor-faktor produksi sebagai input produksi dan menghasilkan
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output/keluaran produksi, maka dalam penelitian ini digunakan model fungsi

produksi Cobb Douglas yang menggunakan 2 variabel yaitu variabel tak bebas (Y)

dan variabel bebas (X).

Keuntungan penggunaan fungsi Cobb Douglas (C-D) ini menurut Smith

{1981) adalah:

1.

2

~

o

Besarnya elastisitas produkst bagi setiap faktor produksi sama dengan nilat
parameter faktor produksi tersebut. (Hayami dan Ruttan, 1971).

Efisiensi produksi, yang mengukur tanggapan, respon keluaran terhadap
penambahan input, identik dengan koefisien elastisitas produksi itu sendiri (bi).
Oleh kareﬁa itu suatu perubahan dalam prosentase keluaran yang ditimbulkan
oleh suatu perubahan dalam prosentase penggunaan masukan dapat dengan
mudah ditentukan.

Jumlah dari koefisien elastisitas produksi (bi) dapat diartikan sebagai tolok
ukur bagi skala usaha. Apabila (bi) lebih besar dari pada 1, maka dikatakan
sebagai skala usaha meningkat.

Data masukan dan keluaran langsung dapat digunakan tanpa penjﬁmlahan
untuk menduga parameter modal itu.

Fungsi ini hanya menggunakan satu derajat bebas untuk setiap perubahan
penjelas.

Selain ifu fungsi produksi Cobb Douglas juga mempunyai kelemahan-

kelemahan, antara lain:

1.

p)

Fungsi produksi Cobb Douglas menganggap elastisitas produksi konstan.
Jika faktor produksi yang digunakan tidak lengkap, maka penduga

elastisitasnya akan berbias.
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3. Model Cobb Douglas tidak dapat digunakan untuk menduga tingkat produksi

pada taraf penggunaan fakfor produksi sama dengan nol.

Efisiensi produksi dart sejumlah input berupa pakan, pupuk, pestisida,
benur dan tenaga kerja untuk menghasilkan produksi udang windu dianalisis
melalui pendugaan parameter fungsi produksi Cobb-Douglas pada masing-masing
sistem usaha kemudian dibandingkan satu dengan lainnya.

Model fungsi produksi Cobb-Douglass dirumuskan oleb Soekartawi (1986)

adalah sebagai berikut:

; Y:ﬂ.(th.sz.ng.Xb4.sz)

Keterangan model matematik fungst Cobb-Douglass pada penelitian ini adalah:

Y = produksi udang windu (kg)
h.¢! = pakan (kg)
1 X; = pupuk (kg)
| Xz = pestisida(kg)
Xs = benur (ekor/ ha)
Xs = tenaga kerja dalam hari kerja pria (HKP)

by, bz, bs, by, bs, nilai parameter kerja produksi dan masing-masing faktor
produksi.

a  intersept

¢ :logaritma natural e = 2,271

Fungsi Cobb-Douglas ditransformasikan ke dalam logaritma untuk

mendapatkan persamaan yang linear. Setelah diubah dalam bentuk logaritma

diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:




LogY = loga+b; log X +balog Xat by Xz +by Xy +bslog Xs

" Koefisien regresi {b) diperoleh dari metode matrik dengan bantuan komputer

program SPSS 10 (Paryono, 1994). Persamaan regresi berganda, kebaikan dapat
dilihat melalui koefisien determinasi (R?). Harga R? akan bernilai 1 jika seluruh
observasi jatuh pada garis regresi, dan akan bernilai O jika tidak ada hubungan
linear antara variabel dependen dan variabel independen. Nilai R? berkisar antara 0
sampai dengan 1, di mana R? semakin besar (mendekati satu) adalah menunjukkan
bahwa garis regresi mendekati garis observasi (Supranto, 1983).

Menguji keberartian koefisien regresi secara keseluruhan digunakan F test

dengan rumus sebagai berikut:

R¥(k-1)
Fo =
(1-RY/(n-1)

Keterangan:
R? . koefisien determinan
0 . banyaknya sampel
k . jumlah koefisien yang ditaksir-
Fo : Fuiung

Test statistik

Hy: b = b e by = 0
Ho: b = b E OO by = 0
Dimana: o = 3%ataua= 1%

& = (k-1.(n-k)
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Kaidah keputusan yang dipakai adalah sebagai berikut:
—» <F, (db, n-k) — Terima Ho

JikaF,

»> F,. (db, n-k) — Tolak Ho

Apabila Hy ditolak, hipotesis alternatif diterima berarti secara keseluruhan
Y (volume produksi) dipengaruhi oleh X;, Xi, X3, X4, Xs atau minimal ada salah
satu faktor produksi yang berpengaruh terhadap produksi.

Menguji keberartian koefisien regresi secara parsial digunakan t test dengan

rurnus sebagai berikut:

Keterangan:
b = koefisien elastisitas faktor produksi K-i (Xi, Xa, X3, X4, X5)
Sb= simpangan baku.

Test Statisitik:

Ho : b = 0

H, b = 0

Dimana: o =3%atauo = 1%.
dk = (k)

Kaidah keputusan yang dipakai adalah sebagai berikut:

terima Ho

* Jika -t{o/2)<to<t(a2)

s Jika to<t{o/2)atau to>t (a/2) tolak Ho
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3.2.3.2.  Uji Efisiensi Ekonomis: Uji K-i
Perbedaan tingkat efisiensi ekonomis dari nilai parameter fungsi produksi

Cobb-Douglass yang dikaitkan dengan nisbah antara hasil dengan faktor-faktor

produksi sebagai berikut:

p=p=2 X
de' ¥
MPP=b.L
X

VMP,, = b.% H = MPP.H

s gt . VMP,,
Nilai efisiensi tercapai pada saat VMP,, = P, maka P—"’ =1

i

Efisiensi ekonomis = MPP. Hx

xi

Keterangan:

bi = E = koefisien regresi masing-masing faktor produksi

Y = hasil produksi

Xi = penggunaan faktor-faktor produksi K-i

Hx = harga hasil produksi

Pxi = harga masing-masing faktor produksi

VMPi= “Value Marginal Product’ : nilai produksi marginal masing-masing
faktor produksi.

Apabila Ho ditolak, maka hipotesis alternatif (H) diterima ihi berarti
bahwa pada pengujian secara parsial faktor-faktor produksi K-i berpengaruh secara

nyata (signifikan) terhadap hasil produksi.
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Harga masing-masing faktor produksi diperoleh dari biaya alternatif

penggunaan faktor-faktor produksi sebagai berikut:

1.

Pakan diperhitungkan harga pakan pada saat pembelian berlangsung di pasaran
bebas dengan dasar harga pakan per kilogram.

Pupuk diperhitungkan sama dengan cara perhitungan harga pakan.

Pestisida diperhitungkan sama dengan cara perhitungan harga pakan.

Padat penebaran diperhitungkan sama dengan cara perhitungan harga pakan.
Tenaga kerja diperhitungkan berdasarkan tingkat upah buruh kasar tambak
yang berlaku di daerah penelitian tersebut per hari kerja pria (HKP).

Di mana masing-masing harga diperhitungkan secara harga umum di pasar.

Nilai nisbah VMPi /Pi sistem tambak sistem sederhana den sistem madya.

Seclanjutnya diuji dengan efisiensi ekonomis (uji K-i). Dikatakan efisien bila

thitung < tiabel dengan taraf signifikasi 5 % (o = 0,03).

Sedang -tuber<thimng < tmbe maka faktor-faktor produksi K-i tidak atau belum

efisien, maka keberadaan faktor-faktor produksi perlu ditinjau kembali.

Pengujian efisiensi ekonomi faktor-faktor produksi (Xi) digunakan uji

efisiensi ekonomis (uji K-i) dengan rumus sebagai berikut:

I—ki

Ly = N
v var ki

Keterangan

to

ki

thitung

fl

cfisiensi ekonomis (Xi)

Test Statisitik:

Ho :

k =1
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Hlik?fl

i

Di mana : o 5% ataua = 1%
dk = (n—k)
Kaidah keputusan yang dipakai adalah sebagai berikut:

¥ Jika  -t{a/2)>to>t(02) > terima Ho

e Jika ty<t(o/2)atau tp>t(a/2) —> tolak Ho

Apabila Ho diterima, maka nilai k adalah tidak berbeda dengan satu atau dengan

kata lain alokasi Xi efisien.

3.2.3.3. Uji Heterokedastik: Uji Barlet dan Uji Autokorelasi: Uji Durbin
Watson

Untuk menguji kevalidan data digunakan uji Barlet dan uji Durbon Watson
sebagai berikut:

Uji ada tidaknya gejala heterokedastik dengan menggunakan uji Barlett
untuk mengetahui homogenitas varans, dengan uji ini diketahui bahwa data
tersebut ada atau tidaknya gejala heterokedastik dalam persamaan regresi
(Damodar Gujarati, 195 : 1988).

Uji ada tidaknya autokorelasi dengan menggunakan metode Durbin-
Watson, uji ini untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi dalam persamaan
regresi berganda sehingga akan diketahui akan kevalidan data tersebut (Damodar

Gujarati, 215 : 1988).
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3.2.3.4. Uji Perbedaan Kelayakari Usaha
Hasil perhitungan MEC, RBI, PP dan R-C ratio sistem sederhana
masing-masing diuji perbedaannya antara MEC, RBI, PP, R-C ratio sistem
madya dengan uji Wilcoxon.
Ho:i €
Hi:p>u
Kriteria uji
H, diterima apabila thinng < tiabel
H, ditolak apabila thiwng > tiabe!
Keterangan:
i = Rata-rata variabel 1 (MEC, RBI, PP, R-C ratio sistem sederhana).

Lz = Rata-rata variabel 2 (MEC, RBI, PP, R-C ratio sistem madya)

B (x1—x2)
thr‘mng - ( X 3 ‘2)
i + Iy NS + 185

nn, (”1 +n, = 2)

P

nl i=1

=13 _;z)z

Hy =1
Keterangan:
x1 = Rata-rata variabel 1 (MEC, RBI, PP, R-C ratio sistem sederhana).
x» = Rata-rata variabel 2 (MEC, RBI, PP, R-C ratio sistem sederhana).

n; = Jumlah sampel sistem sederhana

n; = Jumlah sampel sistem madya.
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;> = Variansi variabel 1 (MEC, RBI, PP, R-C ratio sistem sederhana).

;> = Variansi variabel 2 (MEC, RBI, PP, R-C ratio sistem madya).
Kaidah pengujiannya adalah:

a. Apabila thieg < tuse, berarti H, diterima dan H, ditolak, artinya tidak beda
nyata antara rata-rata variabel (MEC, RBI, PP, R-C ratio sistem sederhana)
dengan variabel 2 (MEC, RBI, PP, R-C ratio sistem madya).

b. Apabila thiyng > tabe, berarti Ho di tolak dan H; diterima, artinya ada beda
nyata antara rata-rata variabel 1 (MEC, RBI, PP, R-C ratio sistem
sederhana) dengan variabel 1 (MEC, RBI, PP, R-C ratio sistem madya).

Gambar:

H, diterim

-, diferima

Gambar 2. Kurva Normal

3.3. Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diduga ada pengaruh faktor-faktor produksi (pakan, pupuk, pestisida, padat
penebaran dan tenaga kerja) terhadap produksi usaha budidaya udang sistem
sederhana dan sistem madya.

2. Ada perbedaan antara efisiensi secara ekonomis produksi usaha budidaya
udang sistem sederhana dan sistem madya.

3. Ada perbedaan antara kelayakan produksi usaha budidaya udang sistem

sederhana dan sistem madya (MEC, RBI, PP, R-C Ratio).
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Penentuan Nilai Optimal Fungsi Produksi

Dalam produksi pada umumnya jumlah hasil produksi yang akan
datang dapat ditentukan setelah kualitas dan kuantitas input diketahui.
Tetapi sebagian besar hasil produksi perikanan merupakan hasil perpaduan
input-input yang sudah diawasi oleh petani, justru sering dipengaruhi oleh
keadaan-keadaan yang hanya sedikit atau tidak terkontrol (terawasi).
Pengaruh dari ketidaktentuan ini dan resiko atas produksi dan alat-alat
untuk mengurangi resiko-resiko yang ada.

Ada tiga jenis umum dari hubungan-hubungan yang dapat dilihat di
dalam suatu produksi apabila satu macam input diubah-ubah jumlahnya
sedangkan jumlah dari semua input lain tetap. Pertama, apakah mungkin
hasil produksi meningkat dengan jumlah yang sama untuk setiap kesatuan

tambahan input. Kedua, hubungan dimana kesatuan tambahan input

‘menghasilkan suatu input menghasilkan suatu tambahan hasil produksi

yang lebih besar dari kesatuan-kesatuan sebelumnya. Ketiga, hubungan
dalam suatu produksi, adalah hubungan yang mana masing-masing
kesatuan tambahan input menghasilkan suatu kenaikan hasil produksi yang
lebih kecil dari kesatuan-kesatuan sebelumnya (Bishop, 1979).

Untuk itu dalam penelitian ini dicari nilai optimal setiap fungsi
produksi agar diperoleh hasil produksi yang optimal.
Asumsi |

Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Faktor-faktor produksi yang diteliti adalah penggunaan pakan, pupuk, pestisida

(saponin), padat penebaran dan tenaga kerja.
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Penggunaan faktor produksi obat pembasmi hama menggunakan saponin,
karena sebagian besar petani udang windu di Kecmtm Juwana menggunakan
saponin.

Keadaan daerah dalam hal kesuburan tanah, agroklimat dan ketinggian tempat
dianggap sama.

Kualitas masing-masing faktor produksi yang digunakan oleh para petambak
contoh dianggap sama.

Teknologi, pola tanam, serta cara pengelolaannya di masing-masing usaha
diasumsikan sama.

Periode musim tanam yang dipakai untuk analisis data periode 2002.
Sedangkan nilai masing-masing faktor produksi yang digunakan untuk analisis
ialah nilai rata-rata permusim tanam selama periode tersebut.

Harga faktor-faktor produksi dan harga hasil produksi diperhitungkan tetap

menurut harga pasar di daerah penelitian.
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4.1.1.

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Daerah Penelitian
Letak dan Luas Wilayah
Kecamatan Juwana terletak 12 km arah Timur dari ibukota Kabupaten

Pati adapun batas wilayahnya adalah:

Sebelah Utara : Laut Jawa

Sebelah Selatan  :  Kecamatan Jakenan

Sebelah Barat :  Kecamatan Pati dan Kecamatan Wedarijaksa
Sebelah Timur : Kecamatan Batangan.

(Peta Kecamatan Juwana dapat dilihat pada Lampiran Peta)

Sumber daya alamnya meliputi luas wilayah Kecamatan Juwana, + 5.461 Ha
yang terdiri dari 1.567 hektar lahan sawah dan 3.894 hektar lahan bukan
sawah, Tanahnya terdiri dari jenis tanah aluvial dan red yellow mediteran.
Tklim daerah tersebut memiliki curah hujan rata-rata setiap tahun sebanyak
2.077 mm dengan hari hujan 103 hari. Iklim di Kecamatan Juwana termasuk
tipe D (Schemit Fergusor) yang ciri-cirinya bahwa bulan kering sembilan
bulan dan bulan basah tiga bulan yang dipengaruhi iklim Marine dengan
musim kemarau, suhu rata-rata tertinggi 35°C, kelembaban nisbi antara 95%
s/d 60%. Wilayah Kecamatan Juwana mempunyai ketinggian tempat terendah

1 m dpl dan tertinggi 4 m dpl.

40
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Penggunaan Lahan Non Sawah
Di Kecamatan Juwana Jahan digunakan untuk pekarangan, tegal, pemukiman,
dan tambak. Luas lahan non sawah seluas 4.427.976 ha. Luas tambak
2.384.460 ha yaitu luas tambak lama seluas 1.733.274 ha, dan luas tambak
baru 651.186 ha. Luas lahan tambak dengan menggunakan sistem sederhana -
sebesar 686 ha, sedangkan sistem madya sebesar 728 ha. Keterangan lebih
terinci dapat dilihat pada lampiran 2.
Aspek Teknis Budidaya Udang Windu
Pengolahan Dasar Tambak

Pengolahan dasar tambak di Kecamatan Juwana dilakukan untuk
mengangkat kotoran yang terdapat pada dasar tambak yang dilakukan pada
saat lapisan lumpur mulai mengering. Dasar tambak dibiarkan kering terjemur
oleh sinar matahari sampai retak-retak, sehingga proses oksidasi akan berjalan
dengan sempurna dan menjadikan kondisi segar bagi kehidupan udang.
Setelah pengeringan kemudian dilakukan pencangkulan dan pembalikan tanah.
Cara ini dilakukan pada praktek persiapan secara kering. Pada dasarnya
pembalikan tanah adalah ditujukan untuk membuat kondisi aerobik pada
permukaan tanah.
Konstruksi Tambak

Tambak di Kecamatan Juwana dibuat sebagian besar adalah berbentuk
empat persegi panjang. Dengan pematangnya terdiri dari pematang utama dan
pematang antara yang berbentuk trapesium dengan lebar atas pada pematang
utama 2 m, bagian bawah 3 m dan tinggi 1,5 m sedangkan pematang antara

bagian atas 1,5 m sedang lebar bagian bawah 3 m.
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g. 50-57 hst, air diganti empat kali dengan lama tiap penggantian adalah 5
(lima) jam pemompaan air.

h. 58-65 hst, air diganti lima kali dengan lama tiap penggantian adalah 5
(lima) jam pemompaan air.

i. 66-73 hst, air diganti enam kali dengan lama tiap penggantian adalah 5

(lima) jam pemompaan air.

jo 74-81 hst, air diganti enam kali dengan lama tiap penggantian adalah 6

(enam) jam pemompaan air.

k. 82-89 hst, air diganti tujuh kali dengan lama tiap penggantian adalah 6

(enam) jam pemompaan air.

1. 90-97 hst, air diganti setiap hari dengan lama tiap penggantian adalah 7
(tujuh) jam tiap penggantian air.

m. 98 hst, air diganti setiap hari dengan lama tiap penggantian adalah 38
(delapan) sampai 10 (sepuluh) jam tiap penggantian ait.

Waktu penggantian air pertama kali dimulai dari jam 22.00 atau jam 10
malam. Hal ini dimaksudkan untuk mengantisipasi keadaan kualitas air
terburuk terjadi sejak tengah malam sampai fajar. Penggantian air dilakukan
dengan sistem sirkulasi (rumning water) yakni pengisian air dilakukan
bersamaan dengan pembuangan air sehingga udang terhindar dari stres akibat
perubahan kualitas air yang drastis.

Salinitas

Pasokan air tambak diperoleh dari dua sumber yaitu dari air pasang
dan air tawar dari sungai Silugonggo. Adapun hasil penelitian tentang kadar
garam untuk daerah Juwana sebagian besar < 30%. Kadar garemspada

P Y .
konstruksi kurang optimal, terutama terjadi pada bulan Desember™3aiyvai
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dengan Januari. Petani tambak pada bulan tersebut umumnya membeli air
payau dua tangki setiap Ha sesuai dengan kebutuhan optimal dengan kadar
garam 30% untuk menghemat sampai 20%,,. Di samping itu, ada petani lain
yang memberikan garam sebanyak 10 sak @ 5 kg /sak dengan hérga satuan
Rp. 300,-/kg sehingga total biaya Rp. 150.000,-.

Adapun tambak yang letaknya jauh dari jalan raya dan sulit dijangkau
transportasi, digunakan air laut untuk mencukupi kadar garamnya. Cara
lainnya air tambak disemprot dengan limbah pabrik garam briket, cara ini
hanya dilakukan setelah 7 hst untuk menghindari mortalitas udang yang terlalu
tinggt.

Kadar garam di Kecamatan Juwana berkisar 21,3-22,8 ppt berada pada
standar cukup optimal untuk pemeliharaan udang windu.

Suhu Air

Dalam upaya keberhasilan dari usaha budidaya udang dipengaruhi oleh
subu air, sebab jika suhu di atas suhu optimal menyebabkan kematian udang.
Di Kecamatan Juwana untuk menjaga kestabilan suhu digunakan kincir air
juga dimaksudkan untuk menjaga suplai oksigen dalam air tambak.

Oksigen (O3)

Hasil penelitian di Kecamatan Juwana Kabupaten Pati menunjukkan
bahwa upaya untuk mendapatkan keuntungan dari budidaya udang adalah
dengan berbagai cara di antaranya dengan menyediakan oksigen terlarut setiap
saat. Kadar oksigen di tambak udang windu di Kecamatan Juwana belum
berada pada standar optimal pemeliharaan udang windu. Karena kisaran

oksigen terlarut (DO) dalam tambak ada 5,05 - 5,4 ppm.
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Ameoniak

Pada umumnya para petani kurang peduli dengan adanya pengaruh
kandungan amoniak, begitu pula di Kecamatan Juwana, hal ini terbukti karena
banyak udang mati diduga karena kandungan amoniak dalam perairan tambak
terlalu banyak, apalagi kalau para petani tidak sering mengganti air.
Pengendalian Hama dan Penyakit

Usaha pencegahan dan pemberantasan hama di Kecamatan Juwana
dilakukan dengan cara pemberian saringan (Nylon) dan Saponin.

Penggunaan saponin dalam usaha madya cukup beragam, yaitu
berkisar antara 19 - 50 kg/mt/ha. Hérga rata-rata saponin di Kabupaten Pati
adalah Rp. 7.000/kg.

Pengadaan Benur

Petani tambak di Kecamatan Juwana dalam Pengadaan benurnya
dilakukan secara bersama-sama dan langsung membeli dari tempat
pembenihan udang yang ada di Pati maupun daerah-daerah lain. Untuk
mengetahui kualitas atau kondisi benur yang ada di pembenihan tersebut sehat

atau tidak maka dilakukan screening terhadap benur tersebut. Sumber benur

sampai harga benur yang digunakan para petani tambak di lokasi penelitian

masih bervariasi.

Pada umumnya petambak sederhana memperoleh benur langsung dari
pembenihan yang ada di daerah Bulu, Kabupaten Rembang. Rata-rata harga
per ekor Rp. 25,- dan padat penebaran untuk tambak sederhana rata-rata
15,139 ekor/mt/ha. Untuk sistem madya harganya sama tetapi dengan padat

penebaran rata-rata 40.107 ekor/mt/ha.
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Proses pengangkutan benih dari pembenihan sampai ke tambak dengan
langkah-langkah yang sama baik petani tambak sederhana maupun sistem
madya, yaitu benur diperoleh dari pedagang tokolan. Benih dikirim ke tambak
dengan kemasan plastik kemudian ditempatkan dalam wadah dan diberi
pecahan es batu yang dibungkus plastik. Ukuran benur yang ditebar rata-rata
PL (Post Larva)= 25 sebelum kotak pembesaran lebth dulu mengalami
aklimatisasi adalah dengan meletakkan kantong plastik yang berisi benur di air
selama 30 menit untuk menyesuaikan suhu. Setelah perbedaan suhu dalam
kantong plastik dan tambak 1°C - 2°C dan salinitas £ 4 permil, kantong
plastik dibuka dan benur ditebar. Penebaran benur dilakukan 2-6 hari setelah
pengisian air tambak.

Pakan

Untuk meningkatkan daya guna makanan buatan, petani tambak dalam
memberikannya sangat memperhatikan jumlah, waktu dan frekuensi
pemberian pakan.

Adapun persentasi pemberian pakan udang sistem madya sebagai

berikut:

—
.

Jam 06.00 sebanyak 25% dari total konsentrasi makanan harian
2. Jam 11.00 sebanyak 15% dari total konsentrasi makanan harian
3. Jam 16.00 sebanyak 20% dari total konsentrasi makanan harian
4. Jam 20.00 sebanyak 20% dari total konsentrasi makanan harian
5. Jam 24.00 sebanyak 20% dari total konsentrasi makanan harian
Uszha tambak udang windu madya, pakan udang yang diberikan di
tambak berasal dari pakan buatan atau pelet yang berasal dari daerah di sekitar

Kecamatan Juwana Kabupaten Pati. Pada umumnya petambak mendapatkan
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pakan tersebut dari pedagang pakan udang yang berasal dari Kabupaten Pati
dengan cara kredit, yang dilunasi setelah panen, tetapi ada juga yang
membayar kontari.

Dalam usaha tambak udang windu sederhana, pakan yang diberikan
oleh petambak berasal dari Kabupaten Péti, didapatkan dari kredit atau
membayar sebagian. Jumlah pemberian pakan yang dilakukan oleh petambak
sederhana umumnya ditentukan berdasarkan kegiatan sampling. Dalam
penelitian ini dapat diketahui kondisi udang dan berat udang, sehingga dari
sampling dosis pakan dapat ditentukan. Pemberian pakan dilakukan pukul
08.00, 16.00, 24.00 dan 04.00 WIB, dengan dosis 4 — 15% dari berat udang.
Pemberian pakan sebagian besar ditebar di dalam tambak, serta ada sebagian
yang ditempatkan pada ancho. Pada umumnya petambak sederhana
memberikan pakan buatan setelah udang berumur 2 minggu sampai 1 bulan
setelah tebar. Usaha sederhana sistemn pemﬁerikan pakannya dari segi teknis
masih kurang diperhatikan, yaitu dalam:hal memberikan dosis pakan,
frekuensi pemberian pakan tidak sebaik bila dibanding dengan usaha madya.

Pada umumnya pakan buatan diberikan setelah satu bulan penebaran.
Pelet ini diberikan dengan cara kombinasi: yaitu dengan disebarkan secara
merata di areal tambak dan sebagian ditaruh di ancho yang terletak di
sekeliling pematang. Fungsi ancho adalah sebagai pengontrol yaitu dengan
cara terlebih dahulu ancho diangkat dan dilihat apakah pakan tersebut habis
atau masih ada. Jika jumlah pakan habis pertanda pakan tidak cukup, oleh
karena itu jumlah pakan ditambah 2 — 6% dari porsi sebelumnya. Sebaliknya
apabila pakan tidak dimakan seluruhnya maka tingkat pemberian pakan

sebelumnya dikurangi kira-kira sebanyak pakan yang tersisa.
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Satu dari kegiatan operasional yang tidak kalah penting dalam
budidaya udang adalah penyediaan suplai pakan dalam jumlah yang cukup
untuk menjamin agar udang yang dipelihara mencapai ukuran panen yang
diinginkan dalam periode yang sudah direncanakan. Biaya untuk pakan
merupakan biaya operasional yang sangat penting dalam budidaya udang, dan
segala upaya harus dilakukan untuk menjamin pemakaian yang efisien bagi
pertumbuhan udang.

Pemberian Pupuk

Berdasarkan informasi dari petambak sederhana dan sistem madya
bahwa alasan penggunaan pupuk buatan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pupuk buatan pada umumnya mengandung zat makanan lebih banyak jika
dibandingkan dengan pupuk organik.

2. Kerja pupuk buatan lebih cepat, oleh karena itu pupuk buatan dapat
digunakan bersamaan waktu pemanenan.

3. Pupuk buatan lebih bersih, tidak mengandung biji rumput-rumputan, bama
atau penyakit.

Dalam rangka menurunkan keasaman tanah (menaikkan pH) dan
menjaga kestabilan kualitas air digunakan kapur. Petani tambak sederhana di
Kecamatan Juwana pada umumnya masih mengharapkan adanya pertumbuhan
plankton yang bertujuan untuk menambah suasana lingkungan tambak lebih
baik. Terlebih jika keadaan perairan tambak terlalu jernih, kecerahan berkisar
30 — 40 cm, jadi pupuk yang diberikan berperan kecil sekali sebagai
penumbuh pakan alami.

Pada usaba sederhana, pupuk yang diberikan adalah pupuk anorganik

(campuran TSP dan Urea). Pupuk umumnya diberikan pada saat perawatan/
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pemeliharaan yaitu 1 — 2 bulan setelah tebar benur. Pupuk tersebut sebelum
ditebar dicairkan dahulu dengan air, kemudian baru dimasukkan ke dalam
tambak. Dosis yang berikan berkisar antara 42 — 71 kg/mt/ha.

Pada kedua sistem dilakukan pemupukan dengan cara yang sama
namun dengan dosis yang berbeda. Pemberian pupuk pada tambak
dilaksanakan dengan tujuan menumbuhkan pakan alami, baik dengan pupuk
organik dan anorganik. Petani tambak yang memupuk dengan pupuk organik
jumlahnya baru sekitar 20%. Pupuk organik sangat besar pengaruhnya untuk
menumbuhkan pakan alami di samping memperbaiki struktur tanah tambak.
Pada umumnya pupuk organik yang dipakai seperti kotoran ayam, kotoran
kerbau atau sapi, sekam. Pupuk anorganik yang dipakai urea dan SP 36.
Tenaga Kerja

Usaha tambak dengan sistem sederhana, tenaga kerja digunakan pada
kegiatan-kegiatan persiapan, perawatan dan pemanenan. Pada umumnya
tenaga kerja menggunakan tenaga kerja tetap dan tidak tetap. Proporsi
penggunaan tenaga kerja tidak tetap lebih besar dibandingkan tenaga kerja
tetap. Tenaga kerja tetap digunakan pada tahap perawatan sedangkan tenaga
kerja tidak tetap banyak digunakan pada tahap persiapan dan pemanenan.

Usaha tambak dengan sistem madya, penggunaan tenaga kerja
umumnya lebih banyak dibanding dengan usaha tambak dengan sistem
sederhana setiap hektar tambak. Pada tambak madya dalam penggunaan
tenaga kerja yang penting hasilnya baik dan cepat pengetjaannya (sederbana).
Pada umumnya tenaga kerja diambil dari luar daerah dengan jalan membayar
pekerja tersebut. Untuk tenaga kerja tetap biasanya upah diberikan per bulan

sedang tenaga kerja tidak tetap upah diberikan per hari.




30

Untuk biaya jaga dan pemberian pakan serta panen masing-masing
baik sistem sederhana maupun sistem madya diberikan tambahan insentif
sebesar 10% dari pendapatan kotor (hasil produksi).

Di Kecamatan Juwana sistem pembayaran tenaga kerja tersebut sudah
merupakan kesepakatan bersama antara pekerja dan petani tambak baik sistem
sederhana maupun sistem madya.

4.2.13. Efisiensi Teknis Budidaya Udang Windu

Efisiensi teknis produksi adalah banyaknya hasil produksi fisik yang
dapat diperoleh dari satu kesatuan faktor produksi. Untuk mengetahui tingkat
efisiensi teknis faktor-faktor produksi terhadap produk yang dihasilkan pada
sistem sederhana dan sistem madya dapat diperoleh dari koefisien elastisitas
produksi antara 0 dan 1 (0<EP<1).

Tabel 3
Koefisien Elastisitas Fungsi Produksi Cobb-Douglas

Unit Usaha Udang Windu Tambak Sistem Sederhana dan Madya
Per Musim Tanam Per Hektar

No Uraian Sederhana Madya
1 Benur 0,5711 0,0778
2 | Pakan 0,0184 0,3101
3 | Pupuk 0,0608 0,0462
4 | Obat (Pestisida) 0,0921 0,0559
5 | Tenaga Kerja 0,3444 0,0727
6 | Intersep 1,0025 3,9009
Sumber : Penelitian (2002)

Fungsi produksi Cobb-Douglas dari penelitian ini sebagai berikut:
Usaha sistem sederhana  : ¥ = [0 (Y 257! y Q0184 0060k y 00021 03444
Usaha sistemmadya - : ¥ =10 (X7 X210 X0 X309 x 0077y

Dari taksiran fungsi produksi di atas menunjukkan bahwa penggunaan

faktor-faktor produksi tersebut mempunyai pengaruh terhadap jumlah yang

<

Yo
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dihasilkan. Dari fungsi Cobb Doglass ditransformasikan pada persamaan
regresi linear berganda diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Budidaya udang windu sistem sederhana

logY =1log1,0025+0,5711log X, +0,0184log X, +0,06081og X,
+0,0921log X, +0,3444log X

b. Budidaya udang windu sistem madya

log ¥ = 1og3,9009 + 0,0778log X, +0,03101log X, +0,0462log X,
+0,0559log X, +0,0727 log X,

Nilai koefisien elastisitas fungsi produksi usaha sistem sederhana dan
sistem madya dari hasil penelitian disajikan pada Tabel 3 dijelaskan sebagai

sebagai berikut.

4.2.13.1. Faktor Produksi Benur (X;)

Elastisitas produksi faktor produksi benur (X;) sebesar 0,5711 untuk

usaha sistem sederhana dan 0,0778 untuk sistem madya, artinya bila faktor

produksi lainnya konstan maka setiap penambahan faktor produksi benur (X;)

pada sistem sederhana sebesar 1% akan terjadi penambaban hasil produksi
sebesar 57,11%. Sedangkan untuk sistem madya setiap penambahén faktor
produksi benur (X;) sebesar 1% akan terjadi penambahan hasil produksi
sebesar 7,78%, dimungkinkan ditingkatkan rata-rata padat penebaran masih
kurang dari anjuran Departemen Pertanian yaitu di tambak sistem sederhana
karena sebesar 20.000 ekor/ mt/ha. sistem madya karena sebesar 60.000 ekor/

mt/ha.

4.2.13.2. Faktor Preduksi Pakan (X;)

Elastisitas faktor produksi pakan (X») sebesar 0,0184 untuk usaha

sistem sederhana dan sistem madya 0,03101, artinya bila faktor produksi
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lainnya konstan maka setiap penambahan faktor produksi pakan (X;) pada
sistem sederhana sebesar 1% akan terjadi penambahan hasil produksi sebesar
1,84%. Sedangkan untuk sistem madya setiap penambahan faktor produksi
pakan (X,) sebesar 1% akan terjadi penambahan hasil produksi sebesar

3,101%.

4.2.13.3. Faktor Produksi Pupuk (Xj3)

Elastisitas faktor produksi pupuk (X;) sebesar 0,0608 untuk sistem
sederhana dan 0,0462 untuk sistem madya, artinya bila faktor produksi lainnya
konstan maka setiap penambahan faktor produksi pupuk (X3) pada sistem
sederhana sebesar 1% akan terjadi penambahan hasil produksi sebesar 6,08%.
Sedangkan untuk sistem madya setiap penambahan faktor produksi pupuk

(X3) sebesar 1% akan terjadi penambahan hasil produksi sebesar 4,62%.

4.2.13.4. Faktor Produksi Obat (Pestisida) (X4)

Elastisitas faktor produksi obat-obatan (Xs) sebesar 0,0921 untuk
sistem sederhana dan 0,0559 untuk sistem madya, artinya bila faktor produksi
lainnya konstan maka setiap penambahan faktor produksi obat-obatan (Xs)
pada sistem sederhana sebesar 1% akan terjadi penambahan hasil produksi
sebesar 9,21%. Sedangkan untuk sistem madya setiap penambahan faktor
produksi obat-obatan (X4) sebesar 1% akan terjadi penambahan hasil produksi
sebesar 5,59%.

Pada sistem sederhana maupun sistem madya dimungkinkan hama dan
penyakit dalam jumlah kecil atau dosis obat yang diberikan dapat ditingkatkan
dengan tujuan pemberian obat-oBatan untuk memberantas hama dan penyakit.

Juga dimungkinkan predator alami sudah tersedia dalam keadaan cukup.
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Elastisitas faktor produksi tenaga kerja (Xs)} sebesar 0,3444 untuk

sistem sederhana dan sebesar 0,0727 untuk sistem madya, artinya bila faktor

produksi lainnya konstan maka setiap penambahan faktor produksi tenaga

kerja (Xs) pada sistem sederhana sebesar 1% akan terjadi penambahan hasil

produksi sebesar 34,44%. Sedangkan untuk sistem madya setiap penafnbahan

faktor produksi tenaga kerja (Xs) sebesar 1% akan terjadi penambahan hasil

produksi sebesar 7,27%.

Hasil Uji Seluruh (Uji F) dan Uji Parsial (Uji t)
Fungsi Produksi Cobb-Douglas

4.2.14. Uji F dan Uji Parsial Sistem Sederhana dan Sistem Madya

Tabel 4

Unit Usaha Udang Windu Tambak Sistem Sederhana dan Madya

Per Musim Tanam Per Hektar

Sumber Sederhana Madya

Uji Seluruh (Uji F)

Fuitung 1,7959 0,9847

FTabel, 5% 2,8500 2,8500
Uji Parsial (Uji t)
Intercept 0,3353 1,7038*
BENUR 0,9726 0,4698
PAKAN 0,1055 1,7747*
PUPUK 0,3946 0,1736
OBAT 0,5772 0,2434
HOX 1,8780* 0,2301
trabel, 5% 1,6840 1,6840
R’ 0,5996 0,4851
R 0,3595 0,2353

Sumber Penelitian (2002)

Keterangan:

* :  berpengaruh nyata

Dari Tabel 4 dapat diterangkan bahwa uji parsial t diperoleh sistem

sederhana ts (faktor produksi HOK(Xs)) mempengaruhi signifikan. Pada
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sistem madya diperoleh intersep dan t; (faktor produksi pakan (X,) memiliki
pengaruh yang signifikan dalam mempengaruhi hasil produksi dibanding
faktor produksi yang lainnya. Dapat pula ditafsirkan bahwa dalam pemberikan
pakan pada sistem madya akan mempengaruhi secara signifikan terhadap hasil
produksinya.

Besarnya koefisien determinan (R?) untuk sistem sederhana sebesar
0,5996 dan sistem madya 0,4851 yang berarti variansi yang terdapat dalam
produksi pada sistem sederbana sebesar 59,96%, sedangkan sistem madya
sebesar 48,51%. Maka usaha sederhana mempunyai persentase linearitas
antara faktor produksi dengan hasil produksi lebih baik dibandingkan dengan
sistem madya.

Aspek Ekonomis Budidaya Udang Windu
Biaya

Biaya tetap unit usaha udang windu tambak sistem sederhana
Rp. 5.195.327 + 388.640 artinya rata-rata biaya tetap yang harus dikeluarkan
setiap responden sistem sederhana rata-rata Rp. 5.195.327,-. Selisih biaya
tetap maéhg-masing responden kurang lebih sebesar Rp. 388.640,-.

Biaya tetap unit usaha udang windu tambak sistem madya
Rp. 7.459.680 + 433.912 artinya rata-rata biaya tetap yang harus dikeluarkan
setiap responden sistem madya rata-rata Rp. 7.459.680,-. Selisih biaya tetap
masing-masing responden kurang lebih sebesar Rp. 433.912,-.

Dalam rangka menjalankan kegiatan usaha budidaya udang windu,
petani mengeluarkan sejumlah biaya tertentu untuk mendapatkan produksi
yang diharapkannya. Adapun biaya produksi adalah biaya-biaya yang

dibayarkan di dalam suatu proses produksi budidaya udang dimana banyak
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sedikitnya biaya produksi yang dikeluarkan untuk usaha tergantung dari harga
dan jumlah faktor-faktor produksi yang digunakan. Biaya-biaya yang
dikeluarkan tersebut adalah biaya pemanfaatan faktor-faktor produksi yang
diperlukan selama proses produksi sedang berlangsung.

Adapun biaya tetap pada unit usaha budidaya udang windu sistem

. sederhana maupun madya adalah tersaji pada Tabel 5.

Tabel 5

Rata-rata Biaya Tetap Unit Usaha Udang Windu
Tambak Sistem Sederhana dan Madya

Per Musim Tanam Per Hektar
No Sistem Biaya Tetap + SD
Rp)

1 Sederhana 5.195.327 + 388.640

2 Madya 7.459.680 £ 433912
Keterangan:
SD :  Simpangan Baku
Sumber : Penelitian (2002)

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai biaya tetap rata-rata pada unit
budidaya udang windu sistem sederhana dan sistem madya terpaut sebesar
Rp. 2.264.353,-. Untuk melakukan budidaya produksi secara madya banyak
petani yang takut mengalami kegagalan yang lebih besar, sehingga banyak
petani yang melaksanakan budidaya dengan sistem sederhana dengan
pertimbangan modal yang digunakan relatif kecil.

Sedangkan ringkasan biaya tidak tetap unit usaha budidaya udang
windu sistem sederhana dan sistem madya dapat dilihat pada Tabel 6.

Perinciannya pada lampiran 8 sampai dengan lampiran 13.
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Tabel 6

Rata-rata Biaya Tidak Tetap Unit Usaha Udang Windu
Tambak Sistem Sederhana dan Madya
Per Musim Tanam Per Hektar

No Sistem Biaya Tidak Tetap + SD
(Rp)
1 | Sederhana 2.979.007 + 269.939
2 | Madya 7.030.320 + 446.610
Keterangan:
SD :  Simpangan Baku
Sumber : Penelitian (2002)

Dari Tabel 6 dapat diterangkan sebagai berikut rata-rata biaya tidak
tetap usaha udang windu tambak sistem sederhana Rp. 2.979.007 + 269.939
artinya rata-rata biaya tidak tetap yang harus dikeluarkan oleh responden
sistem sederhana sebesar Rp. 2.979.007,-. Selisih biaya tidak tetap masing-
masing responden kurang lebih Rp. 269.939,-.

Rata-rata biaya tidak tetap usaha udang windu tambak sistem madya

Rp.7.030.320 + 446.610 artinya rata-rata biaya tidak tetap yang harus

rdike]uarkaﬁ oleh responden sistem madya sebesar Rp. 7.030.320,-. Selisih

biaya tidak tetap masing-masing responden kurang lebih Rp. 446.610.-.
Selisih modal kerja unit usaha budidaya udang windu sederhana lebih
kecil daripada madya sebesar Rp.4.051.313.

Biaya total produksi adalah penjumlahan biaya tetap dan biaya

variabel.
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Tabel 7

Rata-rata Biaya Total Produksi Unit Usaha Udang Windu
Tambak Sistem Sederhana dan Madya Per Musim Tanam Per Hektar

No Sistem Biaya Total Rata-rata + SD
(Rp)
1 Sederhana 6.921.959 + 558.580
2 Madya 12.557.440 +758.363
Keterangan:
SD :  Simpangan Baku
Sumber : Penelitian (2002)

Pada Tabel 7 tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa rata-rata biaya
total produksi usaha udang windu sistem sederhana Rp. 6.921.959 + 558.580.
Artinya rata-rata total biaya produksi yang harus dikeluarkan masing-masing
responden sistem sederhana Rp. 6.921.959 selisih biaya total masing-masing
Rp. 558.580.

Rata-rata biaya total produksi usaha udang windu sistem madya
Rp. 12.557.440 + 758.363. Ai‘tinya fata—rata total biaya produksi yang harus
dikeluarkan masing-masing responden sistem madya Rp. 12.557.440 selisih
biaya total masing-masing Rp. 758.363.

Tabel 8

Rata-rata Biaya Produksi Unit Usaha Udang Windu
Tambak Sistem Sederhana dan Madya

Per Musim Tanam Per Hektar
Komponen Biaya Rata-rata biaya produksi
Produksi Sederhana (%) Madya (%)
®Rp) (Rp)

Pakan 1.488.409 | 13,45% 1.002.670 14,26%
Benur 378.466 | 52,89% 4.315.682 61,39%
Pupuk 176.092 | 6,26% 407.968 5,80%
Pestisida 171.315| 6,09% 281.273 4,00%
Tenaga Kerja 599.614 | 21,31% 1.022.727 14,55%

Jumlah 2.813.895 | 100,00 7.030.320 100,00%

Sumber : Penelitian (2002)
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Pada Tabel 8 biaya produksi adalah biaya-biaya yang dibayarkan di
dalam suatu proses produksi budidaya udang. Banyak sedikitnya biaya
produksi yang dikeluarkan usaha tergantung dari harga dan jumlah faktor-
faktor produksi yang digunakan. Biaya terbesar yang dikeluarkan untuk sistem
sederhana adalah biaya pakan sebesar Rp. 1.488.409,-, sedangkan untuk
sistem madya adalah benur sebesar Rp. 4.315.682,-

Pendapatan

Pendapatan adalah hasil kali jumlah produksi udang windu dikalikan
dengan harga udang konsumsi pada saat penelitian. Perincian rata-rata
pendapatan dari unit usaha budidaya udang windu sistem sederhana dan sistem
madya adalah seperti tersaji pada Tabel 9.

Tabel 9

Rata-rata Pendapatan Unit Usaha Udang Windu
Tambak Sistem Sederhana dan Madya
Per Musim Tanam Per Hektar

Rata-rata Pendapatan £ SD
(Rp)

No Sistem

1 Sederhana 12.377.273 + 981.341
2 Madya 26.325.000 + 1.983.248
Keterangan:
SD :  Simpangan Baku
Sumber : Penelitian (2002)

Salah satu tujuan dari usaha budidaya tambak adalah peningkatan
pendapatan. Adapun pendapatan dalam dunia usaha adalah nilai vang dari
penjualan hasil dari produksi suatu unit usaha. Dalam kaitannya dengan unit
usaha budidaya udang windu ini maka pendapatan yang diperoleh berasal dari

penjualan udang tersebut.

————— T B T T
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Dari Tabel 9 dapat dilihat bahwa rata-rata pendapatan budidaya udang
windu sistem madya Rp. 26.325.000,- /mt/ha lebih besar daripada yang

menggunakan sistem sederhana yang hanya 12.377.273,~ /mt/ha.

4.3.3. Keuntungan

Tabel 10

Rata-rata Keuntungan Usaha dan Proceed
Unit Usaha Udang Windu Tambak Sistem Sederhana dan Madya
Per Musim Tanam Per Hektar

No Sistem Sederhana Madya
1 Pendapatan 12.377.273 26.325.000
2 Total Biaya Produksi 6.921.960 12.557.441
3 Keuntungan Usaha 5.455.313 13.767.559
Sumber : Penelitian (2002)

Keuntungan usaha pada usaha sederhana Rp. 5.455.313,-/mt/ha pada
usaha madya Rp. 13.767.559,- mt/ha. Dengan demikian usaha madya relatif
menguntungkan. Dari Tabel 10 di atas disimpulkan keuntungan usaha madya
lebih besar daripada usaha sederhana.

Karena keuntungan adalah selisih antara pendapatan total dengan biaya
total (biaya tetap dan biaya tidak tetap). Maka keuntungan suatu unit usaha
tergantung dari dua faktor ini. Pada Tabel 10 dapat dilihat bahwa pendapatan
antara unit usaha budidaya udang windu sistem sederhana dan sistem madya

berbeda.
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Efisiensi faktor-faktor produksi pada sistem sederhana dan sistem

madya disajikan dalam bentuk Tabel 11.

Tabel 11

Nilai VMP,i/Py; dan Uji Efisiensi Ekonomis

(Uji Ke-i) Faktor-faktor Produksi pada

Unit Usaha Udang Windu Tambak Sistem Sederhana dan Madya

Per Musim Tanam Per Hektar

Sumber Sederhana Madya
Nilai VMP,(;/PX;
Benur 48,8924 7,7063
Pakan 0,0222 0,3888
Pupuk 0,0616 0,0473
Obat 0,0128 0,0055
Tenaga Kerja 0,0467 0,0073
Uji Efisiensi Ekonomis
Benur -0,0065 -0,0007
Pakan 0,6762 0,3889
Pupuk 0,9149 0,9078
Obat 51,5333* 101,0266**
Tenaga Kerja 51,80971%* 97,2905*
T Tabel, 5% 1,6840 1,6840
R’ 0,600 0,485
R (koefisien korelasi) 0,360 0,235
Sumber : Penelitian (2002)
Keterangan :

*% . berpengaruh sangat nyata

* . berpengaruh nyata

Efisisensi ekonomis, dari masing-masing faktor-faktor produksi pada

budidaya udang windu (Penaeus monodon, Fabr.) dapat dihitung dan

dibandingkan antara nilai VMP; (nilai produk marginal) dari setiap faktor

produksi dengan harga satuan dari masing-masing faktor produksi (P;) yang

digunakan.

Nilai VMP/P; dan dilanjutkan dengan uji ke-i dari masing-masing

produksi seperti disajikan pada lampiran 20 dapat digunakan untuk

mengetahui tingkat efisiensi ekonomis faktor produksi secara parsiil pada
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usaha budidaya udang windu di Kecamatan Juwana Kabupaten Pati sebagai

berikut:

4.3.4.1.Faktor Produksi Benur (X;)

Tingkat penggunaan faktor produksi benur secara ekonomis pada
sistem sederhana belum efisien karena diperoleh thing = -0,0065 < tupe, 506 =
1,6840, berarti alokasi masukan dari faktor benur yang dilakukan belum
efisien, sehingga keuntungan maksimum belum tercapai. Hal ini berarti
penggunaan faktor produksi benur dengan padat penebaran rata-rata 15,139
ekor/mt/ha telah melampaui anjuran dari Dirjen Perikanan sebesar 12.000
ekor/mt/ha.

Demikian pula pada sistem madya secara ekonomis belum efisien
karena diperoleh thiung = -0,0007 < tupe s = 1,6840 berarti alokasi biaya
produksi dari faktor benur sistem madya belum efisien, sehingga keuntungan
maksimum dari benur belum tercapai padahal penggunaan faktor produksi
benur dengan padat penecbaran rata-rata 40.107 ekor/mt/ha belum melampaui
anjuran dari Dirjen Perikanan sebesar 60.000 ekor/mt/ha. Dalam keadaan ini
dimungkinkan ada faktor yang mempengaruhi kelangsungan hidup benur
sehingga padat penebaran rendah masih belum: optimal dalam mempengaruhi
hasil produksi. Faktor produksi yang dimungkinkan mempengaruhi
kelangsungan hidup benur di atas adalah penambaban pakan buatan yang

belum sesuai dengan kebutuhan udang windu tersebut.

4.3.4.2.Faktor Produksi Pakan (X3)

Tingkat penggunaan faktor produksi pakan secara ekonomis pada
sistem sederhana belum efisien karena diperoleh thiung = 0,6762 < tubel, 5% =

1,6840, berarti alokasi masukan dari faktor pakan yang dilakukan belum
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efisien, sehingga keuntungan maksimum belum tercapai. Hal ini berarti
penggunaan faktor produksi pakan dengan harga rata-rata Rp. 1.488.409
/mt/ha memungkinkan lagi ditingkatkan.

Demikian pula pada sistem madya secara ekonomis belum efisien
karena diperoleh thing = 0,3889 < tm.bc[,s% = 1,6840 berarti alokasi biaya
produksi dari faktor pakan sistem madya belum efisien, sehingga keuntungan
maksimum dari pakan belum tercapai hal ini berarti penggunaan faktor
produksi pakan dengan harga rata-rata Rp. 4.315.682 /mt/ha dapat
ditingkatkan lagi.

Dengan cara mengintensifkan penggunaan pakan, khususnya secara
teknis yang sesuai dengan perkembangan teknologi dapat ditingkatkan sesuai
dengan petunjuk Direktorat Jenderal Perikanan (1988) yang menyatakan
bahwa usaha perikanan sederhana masih perlu ditingkatkan yang pada
umumnya masih rendah produksinya dan masih berpola pikir seperti budidaya
bandeng, maka perlu diintensifkan dengan cara pembinaan melalui PPL atau

melalui pendidikan, dan latihan teknis budidaya udang windu.

4.3.4.3.Faktor Produksi Pupuk (X3)

Tingkat penggunaan faktor produksi pupuk secara ekonomis pada
sistem sederhana belum efisien karena diperoleh thiung = 0,9149 < ttabel, 5% =
1,6840, berarti alokasi masukan dari faktor pupuk yang dilakukan belum
efisien, sehingga keuntungan maksimum belum tercapai. Hal ini berarti
penggunaan faktor produksi pupuk dengan harga rata-rata Rp. 334.276 /mt/ha
sudah memungkinkan lagt ditingkatkan.

Demikian pula pada sistem madya secara ekonomis belum efisien

karena diperoleh thiwne = 0,9078 < tuheisw = 1,6840 berarti alokasi biaya
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produksi dari faktor pupuk sistem madya belum efisien, sehingga keuntungan
maksimum dari pupuk belum tercapai hal ini berarti penggunaan faktor
produksi pupuk dengan harga rata-rata Rp. 774.448 /mt/ha dapat ditingkatkan
lagi.

Hal ini belum sesuai dengan petunjuk Direktorat Jenfieral Perikanan
(1988), dinyatakan bahwa 'pada usaha sederhana masih rﬁemerlukan makanan
alami, berarti pada usaha sederbana tidak mutlak diperlukan makanan buatan.
Oleh karena itu pada sistem sederbana, pupuk memiliki dukungan keuntungan
dalam produksi. Tetapi pada sistem sederhana atau sistem madya pemberian
pupuk untuk merangsang plankton yang fungsinya sebagai penambah suasana
lingkungan media menjadi baik, jadi kalau media tidak terlalu jernih maka
tidak perlu diberikan pupuk. Seperti dikatakan Fairus (1988), pemeliharaan
udang windu membutuhkan kehadiran plankton yang banyak memberikan
suasana yang baik bagi pemeliharaan, kalau media terlalu jernih perlu

dilakukan pemupukan Urea sebesar 50 kg/mt/ha.

4.3.4.4.Faktor Produksi Obat-obatan (Xj)

Tingkat penggunaan faktor produksi obat-obatan secara ekonomis pada
sistem sederhana efisien karena diperoleh thing = 51,5333 > tiapel, 5% = 1,6840,
berarti alokasi masukan dari faktor obat-obatan yang dilakukan efisien,
sehingga keuntungan maksimum tercapai. Hal ini berarti penggunaan faktor
produksi obat-obatan dengan harga rata-rata Rp. 171.315 /mt/ha masih tidak
perla lagi ditingkatkan. Kemungkinan besar keadaan tersebut disebabkan oleh
harga obat-obatan yang relatif rendah sehingga proporsi biaya keselurubannya

menjadi besar dan hasilnya menutup biaya pembehian obat-obatan.
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Demikian pula pada sistem madya secara ekonomis efisien karena
diperoleh thiung = 101,0266 > taers% = 1,6840 berarti alokasi biaya produksi
dari faktor obat-obatan sistem madya efisien, sehingga keuntungan maksimum

‘ dari obat-obatan tercapai hal ini berarti penggunaan faktor produksi obat-
|
| obatan dengan harga rata-rata Rp. 281.273 /mt/ha tidak perlu ditingkatkan

lagi.
4.3.4.5.Faktor Produksi Tenaga Kerja (Xs)
Tingkat penggunaan faktor produksi tenaga kerja secara ekonomis
pada sistem sederhana efisien karena diperoleh thimng = 51,8097 > tiabel, 59 =
1,6840, berarti alokasi masukan dari faktor tenaga kerja yang dilakukan

efisien, sehingga keuntungan maksimum tercapai. Hal ini berarti penggunaan

faktor produksi tenaga kerja dengan harga rata-rata Rp. 599.614 /mt/ha tidak

perlu lagi ditingkatkan. Kemungkinan besar keadaan tersebut disebabkan oleh
harga tenaga kerja yang relatif rendah sehingga proporsi biaya keselurubannya
menjadi besar dan hasilnya menutup biaya pembelian tenaga kerja.

Demikian pula pada sistem madya secara ekonomis efisien karena
diperoleh thijung = 97,2905 > tupersw = 1,6840 berarti alokasi biaya produksi
dari faktor tenaga kerja sistem madya efisien, sehingga keuntungan maksimum
dari tenaga kerja tercapai hal ini berarti penggunaan faktor produksi tenaga
kerja dengan harga rata-rata Rp. 1.022.727 /mt/ha tidak perlu ditingkatkan

lagi.
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Dari hasil di atas faktor produksi tenaga kerja ini memiliki efisiensi
yang sangat tinggi.

Analisis Kelayakan Usaha Budidaya Udang Windu

Perincian hasil perhitungan rata-rata MEC, RBI, PP, dan R-C ratio dan
kriteria pada unit usaha budidaya udang windu sistem sederhana dan sistem
madya dapat dilihaat pada Tabel 12. MEC sistem sederhana 46,65% dan MEC
sistem madya 69,16%. MEC sistem madya lebih besar dibandingkan dengan
MEC sistem sederhana. Kedua sistem tersebut bila dibandingkan dengan
kriteria masth di atas 36% sehingga dapat dikatakan keduanya layak
dinsahakan tetapi untuk sistem madya lebih tinggi dibandingkan éistem
sederhana.

RBI adalah selisth pendapatan kotor (Gross Benefit) dengan jumlah
biaya operasional dan biaya perawatan yang dikeluarkan oleh unit usaha
terscbut. RBI sistem sederhana Rp. 4.726.494 dan RBI sistem madya
Rp.12.337.465. RBI sistem madya lebih besar dibandingkan dengan RBI
sistem sederhana. Kriteria RBI adalah semakin besar semakin baik, sehingga
bila keduanya dibandingkan maka RBI sistem madya lebih besar bila
dibandingkan RBI sistem sederhana.

PP adalah waktu yang diperlukan untuk mengembalikan modal, PP
sistem sederhana 1,3872 tahun dan PP sistem madya 1,2480 tahun. PP sistem
madya lebih pendek dibandingkan dengan PP sistem sederﬁana. Kedua sistem
dibandingkan dengan kriteria masih kurang dari 3 tahun. Keduanya‘ layak
diusahakan tetapi untuk sistem madya lebih pendek jangka waktu

pengembalian modal bila dibandingkan sistem sederhana.
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R-C ratio sistem sederhana 1,8362 dan R-C ratio sistem madya 2,0984.
R-C ratio sistem madya lebih besar dibanding dengan R-C ratio sistem
sederhana. Kedua sistem dibandingkan dengan kriteria masih di atas 1.
Keduanya layak diusahakan tetapi untuk sistem madya lebih layak
dibandingkan sistem sederhana.

Secara umum untuk analisis kelayakan usaha MEC, RBI, PP, R-C ratio
sistem madya lebih layak dibandingkan sistem sederhana. Sedangkan untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 9 sampai dengan lampiran 18,

Tabel 12
Rata-rata Nilai MEC, RBI, PP, dan R-C ratio

Unit Usaha Udang Windu Tambak Sistem Sederhana dan Madya
Per Musim Tanam Per Hektar

Analisis Sederhana Madya Kriteria
MEC 46,65% 69,16% di atas 36%
RBI Rp. 4.726.494 | Rp. 12.337.465 f:mm;k‘k;"l?;f
< 3 th (cepat)
PP 1,3872 1,2480| 3 - 5 th (sedang)
> 5 th (lambat)
R-C Ratio 1,8362 2,0984 > 1 (untung)
<1 (rugi)

Sumber : Penelitian (2002)
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Uji Perbedaan Kelayakan Usaha

Tabel 13

Uji t Nilai MEC, RBI, PP, dan R-C ratio
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Unit Usaha Udang Windu Tambak Sistem Sederhana dan Madya
Per Musim Tanam Per Hektar

Analisis Sederhana Madya {Hitung Tiabel
MEC 69.164 socss 6533 2079
REI 5.978.939.342 14.270.024,727 20064 2,0796

PP 1.3872 12480 32195 2,0796
R-C Ratio 1.8362 2.0084 63482 2,079
Sumber Penelitian (2002)

Dari Tabel 13 di atas dapat disampa_likan bahwa ada perbedaan yang nyata
antara kelayakan sistem sederhana dengan sistem madya. Hal ini MEC sistem
sederhana berbeda nyata dibandingkan dengan sistem madya thiung = 6,533 > tuba =
2,0796. RBI sistem sederhana berbeda nyata dibandingkan dengan sistem madya thinng
= 20,064 > tgpa = 2,0796. PP sistem sederhana berbeda nyata dibandingkan dengan
sistem madya thiung = -3,2195 < tiapa = -2,0796. R-C Ratio sistem sederhana berbeda
nyata dibandingkan dengan sistem madya thing = 6,3482 > tpa = 2,0796. Perhitungan
lebih terinci dapat dilihat pada Jampiran 32 sampai lampiran 35.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa usaha budidaya udang windu sistem
madya lebih layak diusahakan dibandingkan usaha budidaya udang windu sistem

sederhana.
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4.6.  Analisis Hasil Produksi (Total Production TP), Rata-rata Produksi (4dverage
Production APP) dan Batas Produksi (Marginal Production MP)

4.6.1. Benur

Benur Sistem Sederhana

2.000,000
1.500,000
1.000,000
500,000 TR
APP
0,000 _——P

-500,000
-1.000,000
-1.500,000

Gambar 3. Kurva Hubungan Antara Produksi Total (TP), Produksi Rata-rata (AP} dan
Produksi Marginal (MP) Faktor Produksi Benur Sistem Sederhana

Benur Sistem Madya
2.000 ¢
1.000 +
0 TP

: APP
-1.000 — M P
-2.000
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Gambar 4. Kurva Hubungan Antara Produksi Total (TP), Produksi Rata-rata (AP) dan
Produksi Marginal (MP) Faktor Produksi Benur Sistem Madya

Dari Gambar 3, sistem sederhana mempunyai Produksi Marginal
(Marginal Production) (MP) maksimum = 1.680 dan Produksi Rata-rata
(Average Production) (APP) = Rp. 31,3. Gambar 4, sistem madya
mempunyai MP maksimum = 1.560 dan AP = Rp. 26,3 dalam keadaan MP

maksimum inilah tercapai produksi rata-rata (APP) yang paling optimal.
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4.6.2. Pakan
Pakan Sistem Sederhana
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Gambar 5. Kurva Hubungan Antara Produksi Total (TP), Produksi Rata-rata (AP) dan
Produksi Marginal (MP) Faktor Produksi Pakan Sistem Sederhana

Pakan Sistem Madya
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Gambar 6. Kurva Hubungan Antara Produksi Total (TP), Produksi Rata-rata (AP) dan
Produksi Marginal (MP) Faktor Produksi Pakan Sistem Madya

Gambar 5, sistem sederhana mempunyai MP maksimum = 103 dan
APP = Rp. 8,6. Gambar 6, sistem madya mempunyai MP maksimum = 145
dan APP = Rp. 5,5 dalam keadaan MP maksimum inilah tercapai produksi

rata-rata (APP) yang paling optimal.
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4.6.3. Pupuk

Pupuk Sistem Sederhana
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Gambar 7. Kurva Hubungan Antara Produksi Total (TP), Produksi Rata-rata (AP) dan
Produksi Marginal (MP) Faktor Produksi Pupuk Sistem Sederhana

Pupuk Sistem Madya
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Gambar 8. Kurva Hubungan Antara Produksi Total (TP), Produksi Rata-rata (AP) dan
Produksi Marginal (MP) Faktor Produksi Pupuk Sistem Madya

Gambar 7, sistem sederhana mempunyai MP maksimum = 1.050 dan
APP = Rp. 43,5. Gambar 8, sistem madya mempunyai MP maksimum =
1.625 dan APP = Rp. 62,7 dalam keadaan MP maksimum inilah tercapai

produksi rata-rata (APP) yang paling optimal.
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Obat Sistem Sederhana
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Gambar 9. Kurva Hubungan Antara Produksi Total (TP), Produksi Rata-rata (AP) dan
Produksi Marginal (MP) Faktor Produksi Obat Sistem Sederhana
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600 ¢ R
200 4= = e e

.
-200 ' &
-400
-600
-800

—TP
——APP
- - -MP

Gambar 10. Kurva Hubungan Antara Produksi Total (TP), Produksi Rata-rata (AP)
dan Produksi Marginal (MP) Faktor Produksi Obat Sistem Madya

Gambar 9, sistem sederhana mempunyai MP maksimum = 500 dan

APP = Rp. 53,3. Gambar 10, sistem madya mempunyai MP maksimum = 464

dan APP = Rp. 103,2 dalam keadaan MP maksimum inilah tercapai produksi

rata-rata (APP) yang paling optimal.
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4.6.5. Tenaga Kerja

Tenaga Kerja Sistem Sederhana

200,000
150,000

—TP
~——APP
— —MP

-100,000

Gambar 11. Kurva Hubungan Antara Produksi Total (TP), Produksi Rata-rata (AP)
dan Produksi Marginal (MP) Faktor Produksi Tenaga Kerja Sistem Sederhana

Tenaga Kerja Sistem Madya

i
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Gambar 12. Kurva Hubungan Antara Produksi Total (TP), Produksi Rata-rata (AP)
dan Produksi Marginal (MP) Faktor Produksi Tenaga Kerja Sistem Madya

It

Gambar 11, sistem sederhana mempunyai MP maksimum = 42 dan APP
Rp. 21,6. Gambar 12, sistem madya mempunyai MP maksimum = 260 dan APP =
Rp. 24,38 dalam keadaan MP maksimum inilah tercapai produksi rata-rata (APP)

yang paling optimal.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian, daiaat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Hubungan antara kelima faktor-faktor produksi pada kedua sistem usaha
vaitu faktor produksi benur (X;), pakan (Xz), pupuk (X3), obat-obatan (X4),
dan tenaga kerja (Xs) ditunjukkan oleh fungsi produksi Cobb Douglass

dengan persamaan sebagai berikut:

Usaha sistem sederhana : ¥ =10"%" (x5 X0 X 20608 x 00021 yo3isdy
Usaba sistem madya Y =103 (X PO X0 Y906y 00558 yr0amty

Penggunaan faktor produksi benur (X)), pakan (X5), pupuk (Xs), obat-obatan
(X4), dan tenaga kerja (Xs) secara bersama-sama tidak berpengaruh nyata
terhadap hasil produksi.

Faktor-faktor produksi yang digunakan dalam penelitian ini (benur, pakan,
pupuk, obat-obatan, dan tenaga kerja) secara sistem sederhana menunjukkan
tidak ada pengaruh nyata (berdasarkan uji F) terhadap produksi usaba
budidaya udang windu (Paneus monodon Fabricius) nilai koefisien
determinan (R?) sebesar 0,5996.

Faktor-faktor produksi yang digunakan dalam penelitian ini (benur, pakan,
pupuk, obat-obatan, dan tenaga kerja) secara sistem madya menunjukkan
tidak ada pengaruh nyata terhadap produksi usaha budidaya udang windu

Paneus monodon, Fabr) nilai koefisien determinan sebesar 0,4851.
don, Fabr) nilai koefisien d i (RZ) b (,4851
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5. Pada sistem sederhana, faktor tenaga kerja (Xs5) mempengaruhi produksi
secara signifikan.

6. Pada 'sistem madya faktor benur (X)), dan faktor [lain (intersept)
mempengaruhi secara signifikan.

7. Efisiensi ekonomis faktor produksi obat-obatan (X4) dan tenaga kerja (Xs)
pada penelitian telah diperoleh efisiensi yang sangat tinggi. Untuk sistem
sederhana thiwn, = 51,80971 dan sistem madya tyitng = 101,0266 dibandingkan
trabel 5% = 1,6840.

8. Ditinjau dari efisiensi ekonomis penggunaan faktor produksi, maka baik
sistem sederhana maupun sistem madya yang belum efisien adalah faktor
produksi benur (X)), pakan (X2), pupuk (X3).

9. MEC, RBI, PP, dan R/C ratio sistem madya lebih baik dari sistem sederhana.

10. Berdasarkan uji t MEC, RBI, PP, R/C ratfo rata-rata pada sistem madya dan
sistem sederhana berbeda nyata yaitu thiumg 2 tube 5% = 2,0796.

11. Sistem madya lebih layak diusahakan dibanding sistem sederhana.

12. Petani di Kecamatan Juwana dapat menggunakan hasil penelitian ini dengan
menggunakan nilai optimal yang telah diperhitungkan dalam peneltian ini.

Saran

Untuk meningkatkan efisiensi usaha, baik efisiensi teknis maupun

ekonomis, maka dalam usaha budidaya tambak udang windu dapat disarankan

sebagai berikut:

1.

Pada usaha budidaya tambak sistem sederhana, dan madya dalam penggunaan

faktor-faktor produksi secara teknik belum tercapai. Untuk mencapai efisiensi
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perlu ada pengaturan-pengaturan dalam penggunaan faktor-faktor produksi
dengan cara sistem {rial by error dan memetik atau menambah pengalaman
tentang penggunaan bahan-bahan masukan, sehingga nantinya dapat diketahui

kombinasi yang optimum.

- Walaupun sistem madya pada umumnya lebih menguntungkan daripada

sistem sederhana, namun berdasarkan 5 (lima) indikator ekonomi yang ada,
kedua sistem tersebut masih layak. Oleh karenanya sistem madya perlu
dilanjutkan dengan peningkatan pengelolaan, antara lain penerapan paket

intensifikasi tambak.

. Oleh karena variabel obat-obatan dan tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap

faktor produksi maka dalam pelaksanaan budidaya udang (baik sistem
sederhana maupun sistem madya) benar-benar harus diperhatikan kedua

faktor-faktor tersebut.

. Untuk penelitian lebih lanjut seyogyanya perlu diteliti faktor produksi yang

belum disertakan dalam penelitian ini.
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